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ABSTRAK 

Sebanyak 42% masyarakat di Desa Rapak Lambur menggunakan sumur gali 
sebagai sumber air bersih. Dari masyarakat yang mengguanakan sumur tersebut 
menyatakan bahwa kualitas fisik air berwarna, berbau, berasa. Terdapat beberapa 
faktor risiko pencemaran disekitar sumur seperti adanya penimbunan sampah dan 
limbah kotoran hewan ternak. Hal ini dapat dikarenakan karena masyarakat yang tidak 
memelihara kondisi sekitar sumur dengan baik. 

Tujuan penelitian ini dilakukan adalah untuk mengetahui hubungan faktor risiko 
yang ada pada sumur gali dengan kualitas mikrobiologis air sumur. Lokasi penelitian di 
Desa Rapak Lambur Kecamatan Tenggarong. Waktu penelitian dilakukan pada bulan 
April – Mei 2022. Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan desain penelitian 
cross sectional. Teknik pengambilan sampel dilakukan dengan simple random 
sampling dan sampel sebanyak 31 sumur gali yang dijadikan sebagai bahan baku air 
bersih. 

Hasil penelitian dari 31 sumur gali sebanyak 28 (90,3%) sumur gali 
mengandung bakteri total coliform. Faktor yang memiliki pengaruh terhadap total 
coliform pada air sumur gali, yaitu jarak jamban dari sumur gali (p= 0,029), jarak septic 
tank dari sumur gali (p= 0,000), jarak pencemar lain seperti genangan air, tempat 
sampah, dan kandang ternak (p = 0,003) dan kondisi fisik sumur gali (p= 0,046). 

Saran dari penelitian ini adalah masyarakat dapat melakukan perbaikan dan 
pemeliharaan pada kondisi fisik sumur gali yang digunakan dengan memperbaiki 
kualitas lantai sumur, SPAL, serta memperhatikan sumber pencemar lain yang ada 
disekitarnya. Peneliti selanjutnya agar melakukan penelitian dengan memasukan 
variabel yang tidak diteliti dalam penelitian ini seperti arah aliran air tanah, porositas 
tanah, permeabilitas tanah di lokasi penelitian, dan luas tidaknya pemukiman. 

Kata kunci  : Kualitas mikrobiologis air, Pencemaran air, Sumur gali, Total coliform 

Kepustakaan : 47, (1990-2018) 
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ABSTRACT 

As many as 42% of people in Rapak Lambur Village use dug wells as a source 
of clean water. From the people who use the well, it is stated that the physical quality of 
the water is colored, smelly, tasteful. There are several pollution risk factors around the 
well such as landfilling garbage and manure waste from livestock. This can be due to 
the community not maintaining the conditions around the well properly. 

The purpose of this study was to determine the relationship of risk factors in 
dug wells with the microbiological quality of well water. The research location is in 
Rapak Lambur Village, Tenggarong District. The research was conducted in April – 
May 2022. This research is a quantitative research with a cross-sectional research 
design. The sampling technique was carried out with simple random sampling and 
samples of 31 dug wells which were used as raw materials for clean water.  

The results of the study from 31 dug wells as many as 28 (90.3%) dug wells 
contained total coliform bacteria. Factors that have an influence on the total coliform on 
the water of the dug well, namely the distance of the latrine from the dug well (p= 
0.029), the distance of the septic tank from the dug well (p= 0.000), the distance of 
other pollutants such as puddles, trash cans, and livestock pens (p = 0.003) and the 
physical condition of the dug well (p= 0.046). 

The suggestion from this study is that the community can make repairs and 
maintenance on the physical condition of the dug wells used by improving the quality of 
the well floor, sewerage system, and paying attention to other sources of pollutants 
around it. Researchers then conducted the study by including variables that were not 
studied in this study such as the direction of groundwater flow, soil porosity, soil 
permeability at the study site, and the extent of settlements.  

Keywords : Microbiological quality of water, Water pollution, Dug wells, Total coliform  

Libraries   : 47, (1990-2018) 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Water-borne disease merupakan penyakit yang ditularkan melalui air 

ke manusia akibat adanya cemaran baik berupa mikroorganisme ataupun 

zat pada air. Penyakit yang termasuk dalam kategori ini adalah penyakit 

diare, kolera, tipus, disentri, dll. Data menurut WHO menunjukkan bahwa 

patogen yang ditularkan melalui air menyebabkan sekitar 7,2 juta penyakit 

dan 6.630 kematian setiap tahunnya. (WHO, 2021). Diare merupakan salah 

satu penyakit yang ditularkan melalui air ke manusia. Di Indonesia, 

prevalensi diare menurut hasil riskesdas 2018 sebesar 8%. Angka tersebut 

menjadi lebih tinggi di kelompok umur balita yaitu sebesar 10,6% ada bayi 

dan 12,8% pada usia 1-4 tahun. Di Kutai Kartanegara, kasus diare tahun 

2020 menurut Dinas Kesehatan terdapat penemuan 270 angka kesakitan 

per 1000 penduduk untuk semua umur dan 843 penemuan pada balita. 

Adapun penyebab kematian disebabkan diare tahun 2020 pada bayi 

sebanyak 5 orang dan pada balita sebanyak 3 orang.  Di Desa Rapak 

Lambur tahun 2022 terdapat 21 orang yang menyatakan mengalami diare. 

Sumur gali merupakan sumber utama persediaan air  bersih bagi 

penduduk yang tinggal di daerah pedesaan maupun perkotaan Indonesia. 

Kualitas air sumur gali dapat tercemar oleh bermacam-macam faktor, 

diantaranya oleh limbah rumah tangga/industri, sampah, tinja dan oleh 

karena pembuatan jamban yang kurang baik/tidak memenuhi kaidah teknis 

dan terbuka. Sumur gali yang sudah digunakan dalam waktu relatif lama 

lebih besar kemungkinan mengalami pencemaran, karena selain 
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bertambahnya sumber pencemar juga lebih mudahnya sumber  pencemar 

merembes kedalam sumur mengikuti aliran air tanah yang memusat ke 

arah sumur. Faktor-faktor yang menyebabkan kualitas mikrobiologis air 

sumur gali kurang baik yaitu jarak septic tank, kondisi fisik septic tank, dan 

jenis tanah. Jarak septic tank dengan sumur gali kurang dari 11 meter, 

kondisi fisik septic tank yang tidak kedap air, dan tanah yang berpasir 

(Aminah, 2018). 

Pencemaran air sumur gali tidak hanya berasal dari keberadaan dan 

jumlah sumber pencemar tetapi juga dipengaruhi oleh kondisi fisik sumur 

gali itu sendiri, yang meliputi tinggi bibir sumur, dinding sumur, lantai sumur, 

saluran buangan, dan jarak sumur dengan sumber pencemar serta praktik 

penggunaan dan pemeliharaan sumur gali. Hasil penelitian Darmiati (2015) 

menyatakan terdapat hubungan antara jarak kandang, kondisi fisik sumur 

gali, kondisi fisik SPAL dan kondisi fisik kandang terhadap kualitas 

bakteriologis air sumur gali.  

Untuk menjamin kesehatan lingkungan dengan tersedianya air 

berkualitas baik, ditetapkan Peraturan Menteri Kesehatan Republik 

Indonesia (Permenkes RI) Nomor 416/MENKES/PER/IX/1990 yang meliputi 

berbagai persyaratan termasuk persyaratan mikrobiologis, yaitu tidak ada 

bakteri coliform sebagai indikator pencemaran pada setiap 100 ml sampel. 

Berdasarkan hasil penelitian Wahyuningsih (2013) menyatakan bahwa ada 

hubungan antara jarak jamban, kondisi SPAL dan sumur gali dengan 

kualitas mikrobiologi (coliform).  

Di Kabupaten Kutai Kartanegara, masih terdapat beberapa daerah 

yang memakai air sumur gali sebagai sumber air bersih untuk digunakan.  
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Hal tersebut dapat diketahui dari data Badan Pusat Statistik Kaltim tahun 

2021 yang menyatakan distribusi persentase rumah tangga di Kabupaten 

Kutai Kartanegara untuk sumur terlindungi sebanyak 2,92 dan sumur tak 

terlindungi sebanyak 0,88. Desa Rapak Lambur merupakan salah satu 

desa yang ada di Kecamatan Tenggarong Kabupaten Kutai Kartanegara. 

Pada daerah ini beberapa rumah warga masih menggunakan sumber air 

dari sumur dan kolam buatan dikarenakan belum meratanya akses air 

bersih. Air yang digunakan diambil dari sumur melalui pompa / ledeng yang 

kemudian langsung digunakan warga dan ada juga yang menampungnya di 

ember atau bak terlebih dahulu sebelum digunakan. 

Berdasarkan hasil observasi, sebanyak 42% dari 2.149 masyarakat 

Desa Rapak Lambur memanfaatkan air sumur galian, hal tersebut 

dikarenakan belum meratanya pemakaian PDAM di tiap RT. Adapun 

sebanyak 14% dari 42% masyarakat Desa Rapak Lambur  yang 

menggunakan air sumur gali menyatakan bahwa kualitas fisik air yang 

digunakan berwarna, berbau maupun berasa. Hal ini akan sangat 

membahayakan bagi kesehatan penduduk pengguna sumur tersebut. 

Selain itu, terdapat pula tempat penimbunan sampah yang tidak diolah 

dengan baik dan tidak memenuhi persyaratan teknis sesuai dengan syarat 

kesehatan sehingga tempat tersebut dapat mencemari lingkungan sekitar 

termasuk air sumur gali.  

Di Desa Rapak Lambur masyarakat memiliki banyak hewan ternak 

yang tentunya banyak pula kotoran yang dihasilkan. Dari hasil observasi, 

terdapat 327 orang yang memiliki hewan ternak. Diketahui saluran 

pembuangan kotoran ternak yang ada sebagian masih ada yang belum 
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memenuhi standar seperti langsung ke tanah. Apabila limbah kotoran 

hewan tidak diberi penanganan yang tepat dapat mencemari lingkungan 

sekitarnya, namun pada keadaan dan lingkungan tertentu dapat 

mendatangkan penyakit. Pembuatan jamban, septic tank dan saluran 

pembuangan kotoran ternak yang tidak memenuhi syarat akan 

mengakibatkan merembesnya limbah cair dari kotoran menuju sumber air. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul “Analisis Risiko Pencemaran 

Mikrobiologis (Coliform) Pada Air Sumur Gali di Desa Rapak Lambur 

Kecamatan Tenggarong.” 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dipaparkan oleh 

peneliti, maka rumusan masalah yang didapat adalah “Bagaimana risiko 

pencemaran fisik (kondisi fisik, jarak jamban, jarak septic tank dan sumber 

pencemar lain) dan mikrobiologis (coliform) pada sumur di Desa Rapak 

Lambur Kecamatan Tenggarong?” 

1.3. Tujuan 

1.3.1 Tujuan Umum 

Untuk mengetahui faktor risiko pencemaran pada air sumur gali 

di Desa Rapak Lambur Kecamatan Tenggarong. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Untuk mengetahui kandungan kualitas mikrobiologis (coliform) air 

sumur gali di Desa Rapak Lambur Kecamatan Tenggarong. 
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2. Untuk mengetahui gambaran jarak jamban terhadap kualitas 

mikrobiologis (coliform) air sumur gali di Desa Rapak Lambur 

Kecamatan Tenggarong. 

3. Untuk mengetahui jarak septic tank terhadap kualitas 

mikrobiologis (coliform) air sumur gali di Desa Rapak Lambur 

Kecamatan Tenggarong. 

4. Untuk mengetahui jarak sumber pencemar (genangan air, tempat 

sampah, dan kandang ternak) terhadap kualitas mikrobiologis 

(coliform) di Desa Rapak Lambur Kecamatan Tenggarong. 

5. Untuk mengetahui kondisi fisik sumur terhadap kualitas 

mikrobiologis (coliform) air sumur gali di Desa Rapak Lambur 

Kecamatan Tenggarong. 

1.4. Manfaat Penelitian 

Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat 

sebagai berikut: 

1.4.1 Manfaat praktisi 

Penelitian ini diharapkan mampu menjadi sumbangan pikiran 

ilmiah dan mampu memperkaya ilmu pengetahuan mengenai 

kualitas air sumur gali. Sebagai bahan referensi dan informasi 

khususnya mengenai kualitas air sumur gali. 

1.4.2 Manfaat Institusi 

 Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi sumber informasi 

serta sebagai sumbangan pikiran bagi pemerintah Kabupaten Kutai 

Kartanegara khususnya Desa Rapak Lambur Kecamatan 

Tenggarong mengenai kualitas air sumur gali. 
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1.4.3 Manfaat Peneliti 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai pengalaman dan 

penambahan wawasan penulis terkait kualitas mikrobiologis dan 

(coliform) dan penggunaan air sumur. 

1.4.4. Manfaat Peneliti Lain 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan referensi 

dalam melakukan penelitian selanjutnya yang terkait. 
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BAB 2 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Penelitian – Penelitian Terdahulu 

Dibawah ini merupakan beberapa penelitian dari peneliti -peneliti 

terdahulu yang berkaitan dengan kualitas bakteriologis air sumur gali. 

Tabel 2. 1 Hasil Penelitian Terdahulu 

No Peneliti 
Judul dan 

Tahun  
Varibel 

Penelitian 

Metode  
Penelitian (Jenis, 

Desain, Populasi, dan 
Sampel, Analisis 

Data) 

Hasil Penelitian 

1.  Norsita 
Agustina, 

Ridha 
Hayati, 
Hilda 
Irianty 

 

Kajian 
Kualitas 
Bakteriologis 
dan 
Penggunaan 
Air Sumur 
Gali dengan 
Kejadian 
Water Borne 
Diseases di 
Desa 
Pasayangan 
Barat Tahun 
2018 

Variabel 
penelitian 
adalah 
kejadian 
water borne 
disease, 
bakteriologis 
air sumur 
gali dan 
perilaku 
masyarakat 

1. Jenis penelitian : 
Penelitian lapangan 

2. Desain : Cross 
Sectional 

3. Populasi penelitian : 
seluruh sumur dan 
penduduk yang 
bertempat tinggal di 
Desa Pasayangan 
Barat serta 
menggunakan air 
sumur untuk 
keperluan minum dan 
memasak. 

4. Sampel penelitian : 
30 sumur gali yang 
digunakan penduduk 
untuk keperluan 
minum dan 
memasak. 

5. Instrumen : kuesioner 
6. Analisis data : 

analisis univariat dan 
bivariate 

7. Uji statistik : Chi-
square 

 

Hasil 
menunjukkan ada 
hubungan antara 
bakteriologis air 
sumur dan 
perilaku 
masyarakat 
dengan kejadian 
waterborne 
diseases 

2. Rajid 
Fariz 

Rasako, 
Tri Joko, 
Hanan 
Lanang 

Dangiran 
 

Hubungan 
Kualitas 
Bakteriologis 
Air Sumur 
Gali dengan 
Kejadian 
Diare di 
Kelurahan 
Waihong 
Kota Ambon 
Tahun 2018 
 

Variabel 
penelitian 
adalah 
kualitas 
bakteriologis 
air sumur, 
karakteristik 
masyarakat, 
jarak septic 
tank dengan 
sumur gali, 
konstruksi 
dan 
kedalaman 
sumur gali. 
 

1. Jenis penelitian : 
explanatory research 

2. Desain : Cross 
Sectional 

3. Populasi penelitian : 
Keluarga di 
KelurahaniiiWaihaon
giiiKotaiiiAmbon 
yangiimenggunakanii
sumuriigali 

4. Sampel penelitian : 
38 sumur gali 

5. Instrumen : 
Kuesioner 

6. Analisis data : 
analisis univariat dan 
bivariate 

Hasil 
menunjukkan 
bahwa ada 
hubungan antara 
kualitas 
bakteriologis air 
sumur, jarak 
septic tank dan 
konstruksi dengan 
kejadian diare 
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3. Siti 
Aminah 

& Septiya 
Wahyuni 

Hubungan 
Konstruksi 
Sumur dan 
Jarak 
Sumber 
Pencemaran 
Terhadap 
Total 
Coliform Air 
Sumur Gali di 
Dusun 3A 
Desa Karang 
Anyar 
Kecamatan 
Jati Agung 
Kabupaten 
Lampung 
Selatan 
Tahun 2018 
 

Variabel 
penelitian 
adalah 
konstruksi 
sumur, jarak 
sumber 
pencemaran
, dan total 
coliform. 
 

1. Jenis penelitian : 
Suvey analiitk 

2. Desain : Cross 
Sectional 

3. Populasi penelitian : 
Air sumur gali yang 
berjumlah 150 sumur 
gali 

4. Sampel penelitian : 
60 sampel penelitian 
yang mempunyai 
sumur gali, sumber 
pencemar septic tank 
dan kandang ternak. 

5. Instrumen : MPN 
6. Analisis data : 

analisis univariat 
7. Uji statisitik : 

deskriptif variabel 
kategorik 
 

Hasil 
menunjukkan 
bahwa ada 
hubungan antara 
konstruksi sumur 
terhadap total 
coliform dan ada 
hubungan antara 
jarak sumber 
pencemaran 
terhadap total 
coliform.  

4. Marina 
Aprina, 

Evi 
Naria, 
Wirsal 
Hasan 

Hubungan 
Kualitas 
Mikrobiologis 
Air Sumur 
Gali dan 
Pengelolaan 
Sampah di 
Rumah 
Tangga 
dengan 
Kejadian 
Diare pada 
Keluarga Di 
Kelurahan 
Terjun 
Kecamatan 
Medan 
Marelan 
Tahun 2013 
 

Variabel 
penelitian 
adalah 
konstruksi 
sumur, 
kualitas fisik, 
kualitas 
mikrobiologi
s, dan 
pengelolaan 
sampah di 
rumah. 

1. Jenis penelitian : 
Survei 

2. Desain : Cross 
Sectional.  

3. Populasi dan sampel 
penelitian : 30 
keluarga yang 
menggunakan air 
sumur gali sebagai 
sumber air bersih 

4. Instrumen : 
Kuesioner 

5. Uji statistik : Chi-
square 

 

Tidak ada 
hubungan yang 
signifikan 
antara kualitas 
mikrobiologis air 
sumur 
gali dengan 
kejadian diare 
pada keluarga. 

5. Shinta 
Puspitas
ari dan J 
Mukono 

Hubungan 
Kualitas 
Bakteriologis 
Air Sumur 
dan Perilaku 
Sehat 
dengan 
Kejadian 
Waterborne 
Disease Di 
Desa 
Tambak 
Sumur, 
Kecamatan 
Waru, 
Kabupaten 
Sidoarjo 
Tahun 2013 

Variabel 
penelitian 
adalah 
kualitas fisik, 
kualitas 
bakteriologis
, dan 
perilaku 
sehat. 

1. Jenis penelitian : 
Observasional 
analitik.  

2. Desain: Cross 
Sectional 

3. Populasi dan sampel 
penelitian : Penduduk 
yang menggunakan 
air sumur yaitu 
sebanyak 30 
penduduk, dan 
sampel air sumur 
yang digunakan 
sebanyak 24 buah.  

4. Instrumen : 
Kuesioner 

5. Analisis data : 
Statistik deskriptif 

6. Uji statistik : Chi-
square 
 

Kualitas 
bakteriologis air 
sumur gali yang 
dikonsumsi 
responden, 
hampir 
keseluruhan tidak 
memenuhi syarat 
sebagai air bersih 
karena rata-rata 
memiliki nilai total 
coliform melebihi 
batas maksimal.   
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Berdasarkan tabel penelitian – penelitian terdahulu di atas, dapat 

diketahui perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian yang akan 

peneliti lakukan yaitu variabel yang akan diteliti, tempat yang akan diteliti 

dan teknik pengambilan sampel yang digunakan. 

2.2 Tinjauan tentang Air Bersih 

Menurut Peraturan Pemerintah No. 82 tahun 2001 tentang 

pengelolaan kualitas air dan pengendalian pencemaran air bahwa yang di 

maksud dengan air adalah semua air yang terdapat pada, di atas ataupun 

di bawah permukaan tanah termaksud dalam pengertian ini air permukaan, 

air tanah, air hujan, air laut yang berada di daratan. Air adalah salah satu di 

antara pembawa penyakit yang berasal dari tinja untuk sampai kemanusi. 

Supaya air yang masuk ketubuh manusia baik berupa makanan dan 

minuman tidak menyebabkan penyaki, maka pengolahan air baik berasal 

dari sumur, jaringan transmisi atau distribusi adalah mutlak di perlakukan 

untuk mencegah terjadinya kontak antara kotoran sebagai sumber penyakit 

dengan air yang di perlukan (Sutrisno, 2004:1). Sedangkan Menurut 

Permenkes RI No. 416/Menkes/Per/IX/1990 tentang Syarat-Syarat dan 

Pengawasan Kualitas Air bersih, Air minum adalah air yang kualitasnya 

memenuhi syarat-syarat kesehatan dan langsung dapat diminum. 

Selain itu Berdasarkan Permenkes RI No. 416/MENKES/PER/IX/1990 

tentang syarat-syarat pengawasan kualitas air, air minum adalah air yang 

kualitasnya memenuhi syarat dan dapat diminum langsung. Air bersih 

adalah air yang digunakan untuk keperluan sehari-hari yang kualitsanya 

memenuhi syarat kesehatan dan dapat diminum apabila telah dimasak.  



10 

 

Air merupakan salah satu sumberdaya alam yang sangat penting bagi 

kehidupan manusia, baik untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari 

maupun untuk kepentingan lainnya seperti, pertanian dan industri. Air 

bersifat tidak berwarna, tidak berasa dan tidak berbau pada kondisi standar 

(Allafa dalam Rini 2014 : 11). Bagi manusia kebutuhan akan air sangat 

mutlak karena sebenarnya zat pembentuk tubuh manusia sebagian besar 

terdiri dari air, yang jumlahnya mencapai 70% dari bagian tubuh. Air di 

dalam tubuh manusia berfungsi sebagai pengangkut dan pelarut bahan-

bahan makanan yang penting bagi tubuh, sehingga untuk mempertahankan 

kelangsungan hidupnya manusia berupaya mendapatkan air yang cukup 

bagi dirinya (Suharyono, 1996 : 1). Air dimanfaatkan manusia untuk 

memenuhi kebutuhan hidup, baik untuk mencuci, membersihkan peralatan, 

mandi, dan lain sebagainya. Manfaat lain dari air dapat dipakai sebagai 

pembangkit tenaga, irigasi, alat transportasi, dan manfaat lainnya.  

Berdasarkan pengertian di atas dapat di simpulkan bahwa air 

merupakan komponen yang sangat penting bagi kehidupan di dunia yang 

tidak dapat di pisahkan, baik manusia maupun mahluk hidup yang lain, 

dalam airti lain bila tidak ada air maka kehidupan di bumi akan punah. 

2.2.1 Karakteristik Air 

Menurut Effendi (2003 : 1), air memiliki karakteristik yang tidak 

dimiliki oleh senyawa kimia lain, karakter tersebut antara lain : 

1. Pada kisaran suhu yang sesuai bagi kehidupan, yakni 0 0C (32 

0F) – 1000C, air berwujud cair.  

2. Perubahan suhu air berlangsung lambat sehingga air memiliki sifat 

sebagai penyimpan panas yang sangat baik.  
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3. Air memerlukan panas yang tinggi pada proses penguapan. 

Penguapan adalah proses perubahan air menjadi uap air.  

4. Air merupakan pelarut yang baik.  

5. Air memiliki tegangan permukaan yang tinggi.  

6. Air merupakan satu-satunya senyawa yang merenggang ketika 

membeku. 

Bagi kehidupan makhluk, air bukanlah merupakan hal yang baru, 

karena tidak satupun kehidupan di bumi ini dapat berlangsung tanpa 

air. Oleh sebab itu air dikatakan sebagai benda mutlak yang harus 

ada dalam kehidupan manusia. Tubuh manusia mengandung 60%-

70% air dari seluruh berat badan, air didaerah jaringan lemak terdapat 

kira-kira 90% (Soemirat, 2001 : 2). 

Masyarakat selalu mempergunakan air untuk keperluan dalam 

kehidupan sehari-hari, air juga digunakan untuk produksi pangan yang 

meliputi perairan irigasi, pertanian, mengairi tanaman, kolam ikan dan 

untuk minum ternak. Banyaknya pemakaian air tergantung kepada 

kegiatan yang dilakukan sehari-hari, rata-rata pemakaian air di 

Indonesia 100 liter / orang / hari dengan perincian 5 liter untuk air 

minum, 5 liter untuk air masak, 15 liter untuk mencuci, 30 liter untuk 

mandi dan 45 liter digunakan untuk jamban (Wardhana, 2001 : 2) 

2.2.2 Sumber Air 

Air yang berada di permukaan bumi dapat berasal dari berbagai 

sumber. Menurut Chandra (2006) air dapat dibagi sebagai berikut: 
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1. Air Angkasa (Hujan) 

Air hujan merupakan sumber utama air di bumi. Walau pada 

saat presipitasi merupakan air yang bersih, namun air tersebut 

mengalami pencemaran ketika berada di atmosfer. Pencemaran di 

atmosfer dapat disebabkan oleh partikel debu, mikroorganisme, 

dan gas (karbon dioksida, nitrogen, dan amonia). 

2. Air Permukaan 

Air permukaan meliputi badan-badan air seperti sungai, 

danau, telaga, waduk, rawa, air terjun, dan sumur permukaan. Air 

permukaan sebagian besar berasal dari air hujan. Air hujan 

tersebut kemudian dapat mengalami pencemaran baik oleh tanah, 

sampah, dan lainnya. Air permukaan merupakan salah satu sumber 

penting bahan baku air bersih. Faktor-faktor yang harus 

diperhatikan, antara lain: 

a. Mutu atau kualitas baku 

b. Kuantitas 

c. Kontinuitas 

Dibandingkan dengan sumber air lain, air permukaan 

merupakan sumber air yang paling tercemar akibat kegiatan 

manusia, fauna, flora, dan zat-zat lain. 

3. Air Tanah 

Air tanah merupakan sebagian air hujan yang mencapai 

permukaan bumi dan menyerap ke dalam lapisan tanah dan 

menjadi air tanah. Sebelum mencapai lapisan tempat air tanah, air 

hujan akan menembus beberapa lapisan tanah dan menyebabkan 
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terjadinya kesadahan air. Kesadahan pada air akan menyebabkan 

air mengandung zat-zat mineral (kalsium, magnesium, dan logam 

berat) dalam konsentrasi. Akibatnya apabila menggunakan air 

sadah untuk mencuci, sabun yang digunakan tidak akan berbusa 

dan bila diendapkan akan terbentuk endapan semacam kerak. 

2.2.3 Kualitas Air 

Kualitas air adalah kondisi kualitas air yang di ukur dan atau uji 

berdasarkan parameter-parameter tertentu dan metode tertentu 

berdasarkan peraturan perundang-undangan yang berlaku (pasal 1 

Keputusan Menteri Negara Lingkungan Hidup Nomor : 115 Tahun 

2003). Kualitas air dapat di nyatakan dengan parameter kualitas air. 

Parameter ini meliputi parameter fisik, kimia, dan mikrobiologis. 

Syarat kualitas air bersih dapat diartikan sebagai ketentuan-

ketentuan berdasarkan Permenkes RI No. Nomor 492 / Menkes / Per / 

IV / 2010 yang biasanya dituangkan dalam bentuk pernyataan atau 

angka yang menunjukan persyaratan-persyaratan yang harus 

dipenuhi. Kualitas air adalah sifat air dan kandungan makhluk hidup, 

zat, energi, atau komponen lain dalam air yang mencakup kualitas 

fisik, kimia, dan biologis (Effendi, 2003).  

Parameter fisik menyatakan kondisi air atau keberadaan bahan 

yang dapat di amati secara visual atau kasat mata. Parameter fisik 

adalah kekeruhan, kandungan partikel atau padatan, warna, rasa, 

bau, suhu, dan sebagainya. Parameter kimia menyatakan kandungan 

unsure atau senyawa kimia dalam air, seperti kandungan oksigen, 

bahan organic (BOD, COD, TOC) mineral atau  logam, derajat 
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keasaman, nutrient/hara, kesadahan dan sebagainya. Parameter 

mikrobiologis menyatakan kandungan mikroorganisme dalam air, 

seperti bakteri, virus dan mikroba pathogen lainnya. Berdasarkan hasil 

pengkuran atau pengujian air tanah dangkal dapat dinyatakan kondisi 

baik atau tercemar. Sebagai acuan dalam kondisi tersebut adalah 

baku mutu air, sebagai mana di atur dalam Permenkes RI No. Nomor 

492 / Menkes / Per / IV / 2010 (Masduqi, dalam Yulli Nurraini, 2011 : 

20). 

2.2.4 Pencemaran Air Tanah 

Zat pencemar (pollutant) dapat di definisikan sebagai zat kimia, 

radioaktif yang berwujud benda cair, padat, maupun gas,baik yang 

berasal dari alam yang kehadirannya di picu oleh manusia (tidak 

langsung) ataupun dari kegiatan manusia (antropogenic origin) yang 

telah di definisikan mengakibatkan efek yang buruk bagi kehidupan 

manusia dan lngkungannya. Semua ini di picu oleh aktivitas manusia 

(Notodarmojo dalam Nurraini 2011 : 19).  

Di sebagian wilayah Indonesia, air tanah masih menjadi sumber 

air minum utama. Air tanah yang masih alami tanpa gangguan 

manusia, kualitasnya belum tentu baik. Terlebih lagi yang sudah 

tercemar oleh aktivitas manusia, kualitasnya akan semakin menurun. 

Pencemaran air tanah antara lain di sebabkan oleh kurang teraturnya 

pengolaan lingkungan. Beberapa sumber pencemaran yang 

meyebabkan menurunnya kualitas air tanah antara lain (Freeze dan 

Chery dalam Nurraini 2011 : 19) : 

1. Pembuangan limbah ketanah 
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2. Pembuangan limbah radioaktif  

3. Sampah dari TPA.  

4. Tumpahan minyak.  

5. Kegiatan pertanian  

6. Pembuangan limbah cair pada sumur dalam,dll.  

Akibat pengambilan air tanah yng itensif di daerah tertentu dapat 

menimbulkan pencemaran air tanah dalam yang berasal dari air tanah 

dangkal, sehingga kualitas air tanah yang semula baik menjadi 

menurun dan bahkan tidak dapat di gunakan sebagai bahan baku air 

minu. Sedangkan di daerah dataran pantai akibatnya pengambilan air 

tanah yang berlebihan akan menyebabkan terjadinya intrusi air laut 

karena pergerakan air laut ke air tanah. 

2.3 Air Sumur Gali 

Air sumur adalah air tanah dangkal sampai kedalaman kurang dari 

30 meter, air sumur umumnya pada kedalaman 15 meter dan dinamakan 

juga sebagai air tanah bebas karena lapisan air tanah tersebut tidak berada 

di dalam tekanan. Ada beberapa jenis sumur yaitu :  

a. Sumur Gali 

Sumur gali adalah satu konstruksi sumur yang paling umum dan 

meluas dipergunakan untuk mengambil air tanah bagi masyarakat kecil 

dan rumah-rumah perorangan sebagai air minum dengan kedalaman 7-

10 meter dari permukaan tanah. Sumur gali menyediakan air yang 

berasal dari lapisan tanah yang relatif dekat dari permukaan tanah, oleh 

karena itu dengan mudah terkena kontaminasi melalui rembesan. 

Umumnya rembesan berasal dari tempat buangan kotoran manusia 
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kakus/jamban dan hewan, juga dari limbah sumur itu sendiri, baik karena 

lantainya maupun saluran air limbahnya yang tidak kedap air. Keadaan 

konstruksi dan cara pengambilan air sumur pun dapat merupakan 

sumber kontaminasi, misalnya sumur dengan konstruksi terbuka dan 

pengambilan air dengan timba.  

Dari segi kesehatan sebenarnya penggunaan sumur gali ini 

kurang baik bila cara pembuatannya tidak benar-benar diperhatikan, 

tetapi untuk memperkecil kemungkinan terjadinya pencemaran dapat 

diupayakan pencegahannya. Pencegahan ini dapat dipenuhi dengan 

memperhatikan syarat - syarat fisik. Syarat konstruksi pada sumur gali 

tanpa pompa meliputi dinding sumur, bibir sumur, lantai sumur, serta 

jarak dengan sumber pencemar. Sumur gali sehat harus memenuhi 

persyaratan sebagai berikut :  

1. Syarat Lokasi atau Jarak  

Agar sumur terhindar dari pencemaran maka harus 

diperhatikan adalah jarak sumur dengan jamban, lubang galian untuk 

air limbah (cesspool, seepage pit), dan sumber- sumber pengotoran 

lainnya. Jarak tersebut tergantung pada keadaan serta kemiringan 

tanah.  

a. Lokasi sumur pada daerah yang bebas banjir.  

b. Jarak sumur >11 meter dari sumber pencemaran seperti kakus, 

kandang ternak, tempat sampah, dan sebagainya. Selain itu 

konstruksinya dibuat lebih tinggi dari sumber pencemaran. 
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2. Dinding Sumur Gali  

a. Jarak kedalaman 3 meter dari permukaan tanah, dinding sumur 

gali harus terbuat dari tembok yang kedap air (disemen).  

b. Dinding bagian atas terbuat dari pasangan bata/batako/batu 

belah tebal ½ bata diplester adukan 1 PC : 2 PS stebal 1 cm 

atau pipa beton kedap air 0,80 cm x 1m atau beton bertulang 

0,80 cm x 1 m. Hal tersebut dimaksudkan agar tidak terjadi 

perembesan air/pencemaran oleh bakteri dengan karakteristik 

habitat hidup pada jarak tersebut. Selanjutnya pada kedalaman 

1,5 meter dinding berikutnya terbuat dari pasangan batu bata 

tanpa semen /pecahan adukan PC/pecahan marmer ukuran 3 – 

5 cm, setebal 50 cm, sebagai bidang perembesan dan penguat 

dinding sumur.  

c. Kedalaman sumur gali dibuat sampai mencapai lapisan tanah 

yang mengandung air cukup banyak walaupun pada musim 

kemarau.  

3. Bibir sumur gali  

Untuk keperluan bibir sumur ini terdapat beberapa pendapat antara 

lain:  

a. Di atas tanah dibuat tembok yang kedap air setinggi minimal 80 

cm  dari permukaan tanah untuk mencegah pengotoran dari air 

permukaan serta untuk aspek keselamatan.  

b. Dibuat lebih tinggi dari permukaan air banjir, apabila daerah 

tersebut adalah daerah banjir.  

c. Memiliki tutup sumur yang kuat dan rapat.  
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4. Lantai Sumur Gali  

Beberapa persyaratan konstruksi lantai sumur antara lain : 

a. Lantai sumur dibuat dari tembok yang kedap air ± 1,5 m lebarnya 

dari dinding sumur. Dibuat agak miring dan ditinggikan 20 cm di 

atas permukaan tanah, bentuknya bulat atau segi empat.  

b. Lantai sumur dibuat dari pasangan bata/batu belah diplester 

dengan adukan 1 PC : 2 PS atau beton tumbuk 1 PC : 3 PS : 5 

kerikil.  

5. Saluran Pembuangan Air Limbah  

Saluran Pembuangan Air Limbah dari sekitar sumur, dibuat 

dari pasangan bata diplester adukan 1 PC : 3 PS. Panjang saluran 

pembuangan air limbah (SPAL) sekurang-kurangnya 10 m. 

Sedangkan pada sumur gali yang dilengkapi pompa, pada dasarnya 

pembuatannya sama dengan sumur gali tanpa pompa, tapi air sumur 

diambil dengan mempergunakan pompa. Kelebihan jenis sumur ini 

adalah kemungkinan untuk terjadinya pengotoran akan lebih sedikit 

disebabkan kondisi sumur selalu tertutup. (SNI 032916 1992) 

6. Kebersihan lingkungan sekitar sumur  

Kebersihan sekitar sumur merupakan hal yang sangat penting 

sehingga tidak menimbulkan gangguan kesehatan serta menurunkan 

nilai estetika. Sumur dangkal adalah salah satu konstruksi yang 

paling umum di pergunakan untuk mengambil air tanah bagi 

masyarakat kecil dan rumah-rumah perorangan sebagai air minum. 

Sumur gali menyediakan air yang berasal dari lapisan air tanah yang 

relatif dekat dari tanah permukaan, oleh karena itu dengan mudah 



19 

 

terkontaminasi melalui rembesan (Daud dalam Suryana H, 2013 : 

28).  

Penentuan persyaratan dari sumur gali didasarkan pada hal-hal 

sebagai berikut: 

a. Kemampuan hidup bakteri patogen selama 3 hari dan perjalanan air 

dalam tanah 3 meter/hari.  

b. Kemampuan bakteri patogen menembus tanah secara vertical 

sedalam 3 meter.  

c. Kemampuan bakteri patogen menembus tanah secara horizontal 

sejauh 1 meter.  

d. Kemungkinan terjadinya kontaminasi pada saat sumur digunakan 

maupun sedang tidak digunakan.  

e. Kemungkinan runtuhnya tanah dinding sumur.  

b. Sumur Bor ( Sumur Dalam )  

Dengan cara pengeboran, lapisan air tanah yang lebih dalam 

ataupun lapisan tanah yang jauh dari tanah permukaan dapat dicapai 

sehingga sedikit di pengaruhi kontaminasi. Umumnya air ini bebas dari 

pengotoran mikrobiologi dan secara langsung dapat dipergunakan 

sebagai air minum. Air tanah ini dapat di ambil dengan pompa tangan 

maupun pompa mesin. 

2.4 Kualitas Fisik Air Sumur 

Menurut Amin (2014 : 4) kualitas fisik air sumur harus memiliki 

parameter yang dapat di identifikasi dari kondisi fisik air. Contohnya, warna, 

bau, kekeruhan, temperatur, TDS (Total Dissolued Solids), dan TSS (Total 

Suspended Solid).  
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1. Tidak berwarna  

Air untuk keperluan rumah tangga harus jernih. Air yang berwarna 

berarti mengandung bahan-bahan lain yang berbahaya bagi kesehatan, 

artinya sebaiknya air minum tidak berwarna untuk alasan estetis dan 

untuk mencegah keracunan dari berbagai zat kimia maupun 

mikroorganisme yang berwarna. Warna dapat disebabkan tanin dan 

asam humat atau zat organik, sehingga bila terbentuk bersama klor 

dapat membentuk senyawa kloroform yang beracun, sehingga 

berdampak terhadap kesehatan pengguna air (Slamet dalam Rini, 2014 : 

14).  

2. Tidak berbau  

Air yang baik memiliki ciri tidak berbau bila dicium dari jauh 

maupun dari dekat. Air yang berbau busuk mengandung bahan organik 

yang sedang mengalami penguraian oleh mikroorganisme air.  

3. Kekeruhan  

Air yang berkualitas harus memenuhi persyaratan fisik seperti 

berikut jernih atau tidak keruh. Air yang keruh disebabkan mengandung 

partikel bahan yang tersuspensi sehingga memberikan warna/rupa yang 

berlumpur dan kotor. Untuk standar air bersih ditetapkan oleh 

Permenkes RI No. 492 / Menkes / Per / IV / 2010, yaitu kekeruhan yang 

dianjurkan maksimum 5 NTU.Kekeruhan air disebabkan oleh zat padat 

yang tersuspensi, baik yang bersifat organik, maupun anorganik. Zat 

anorganik biasanya berasal dari lapukan tanaman atau hewan, dan 

buangan industri juga berdampak terhadap kekeruhan air, sedangkan zat 

organik dapat menjadi makanan bakteri, sehingga mendukung 
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pembiakkannya dan dapat tersuspensi dan menambah kekeruhan air. Air 

yang keruh sulit didisinfeksi karena mikroba terlindung oleh zat 

tersuspensi tersebut, sehingga berdampak terhadap kesehatan, bila 

mikroba terlindung menjadi patogen (Soemirat, 2009).  

Kekeruhan di dalam air di sebabkan oleh materi yang tersustensi 

atau tidak larut jenis-jenis partikel yang tersustensi di dalam air yang 

umumnya di temukan di perairan terdiri dari materi organik, materi 

anorganik , dan organisme hidup ataupun mati. Materi organik sebagian 

besar merupakan hasil dari degradasi secara biologis sisa-sisa 

tumbuhan maupun hewan, contohnya adalah humas. Materi inorganok 

sebagian besar di hasilkan oleh proses cuaca/ alam, contohnya adalah 

lempung (clays),maupun oksida seperti oksida besi, kalsit, maupun 

mineral lainnya. Organisme bersel satu (mikroorganisme) di dalam air 

dapat di anggap sebagai partikel, contohnya adalah virus, bakteri, alga 

(termaksud di atom) dan protozoa. Materi yang cenderung sulit untuk 

larut dapat terdiri dari partikel-partikel kecil yang bersuspensi di dalam air 

dalam waktu yang cukup lama yaitu berhari-hari atau berminggu-minggu 

(Gregory dalam Trisnobudi dkk,2009 : 2).  

4. Temperaturnya normal  

Air yang baik harus memiliki temperatur sama dengan temperatur 

udara (± 30C). Air yang secara mencolok mempunyai temperatur di atas 

atau di  bawah temperatur udara berarti mengandung zat-zat tertentu 

yang mengeluarkan atau menyerap energi dalam air. Berdasarkan aspek 

suhu air, diketahui bahwa suhu air yang tidak sejuk atau berlebihan dari 

suhu air yang normal akan mempermudah reaksi zat kimia, sehingga 
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secara tidak langsung berimplikasi terhadap keadaan kesehatan 

pengguna air (Slamet dalam Rini 2014 : 16).  

5. Tidak mengandung zat padatan  

Bahan padat adalah bahan yang tertinggal sebagai residu pada 

penguapan dan pengeringan pada suhu 103-1050C. Sedangkan 

berdasarkan Keputusan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 

Nomor 492 / Menkes / Per / IV / 2010 , persyaratan fisika air bersih 

adalah sebagai berikut :  

Tabel 2. 2 Daftar Persyaratan Kualitas Air Bersih secara Fisik 

No Parameter Satuan Kadar Maksimum 

1 Suhu 0C Suhu udara 
2 Warna TCU 15 
3 Bau  Tidak berbau 
4 Rasa  Tidak berasa 
5 Kekeruhan NTU 5 

6 
Jumlah zat padat 

terlarut (TDS) 
mg/lt 500 

 

2.5 Kualitas Mikrobiologis Air Sumur 

Air yang mengandung coliform berarti air tersebut telah tercemar 

oleh tinja. Menteri Kesehatan Republik Indonesia (1990) menentukan air 

bersih sebagai air yang dapat dipergunakan untuk keperluan sehari-hari 

yang kualitasnya memenuhi kesehatan dan dapat diminum apabila telah 

dimasak. Parameter coliform total harus mencapai 50/100 untuk air bukan 

perpipaan dan 10/100 ml untuk air perpipaan. 

Untuk menjamin kesehatan lingkungan dengan tersedianya air 

berkualitas baik, ditetapkan Peraturan Menteri Kesehatan Republik 

Indonesia (Permenkes RI) Nomor 416/MENKES/PER/IX/1990 yang meliputi 

berbagai persyaratan termasuk persyaratan mikrobiologis, yaitu tidak ada 
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bakteri coliform sebagai indikator pencemaran pada setiap 100 ml sampel 

air yang dinyatakan dengan 0 colony/100 ml sampel untuk air minum dan 

dibawah 50 colony/100ml untuk air bersih (Rusydi, dkk, 2013).  

Berikut adalah standar baku mutu kualitas mikrobiologik air bersih 

berdasarkan Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 

416/MENKES/PER/IX/1990: 

Tabel 2. 3 Parameter Total Coliform 

NO Parameter Satuan Kadar maksimum 
yang diperoleh 

Keterangan 

1 

 
Total 

Coliform 
(MPN) 

 

Jumlah per 100 ml 
Jumlah per 100 ml . 

50 
10 

Bukan Air 
perpipaan 

Sumber: Menkes RI (1990) 

 

2.6 Sanitasi Air Sumur Gali  

Sanitasi merupakan usaha pencegahan penyakit dengan cara 

menghilangkan atau mengatur faktor-faktor lingkungan yang berkaitan 

dengan rantai perpindahan penyakit tersebut (Purnawijayanti 2001). Secara 

luas, ilmu sanitasi merupakan penerapan dari prinsip-prinsip yang akan 

membantu memperbaiki, mempertahankan, atau mengembalikan 

kesehatan yang baik pada manusia (Jenie (1996) dalam Purnawijayanti, 

2001). 

Sumur sanitasi adalah jenis sumur yang telah memenuhi 

persyaratan sanitasi dan terlindungi dari kontaminasi air kotor (Chandra 

2009). Adapun hal-hal yang harus diperhatikan dalam menjaga sanitasi 

sumur meliputi lokasi, dinding sumur, dinding parapet, lantai kaki lima, 

drainase (saluran pembuangan air), tutup sumur, pompa tangan /listrik, 

tanggung jawab pemakai, dan kualitas air (Chandra 2009). 
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Adapun, menurut Depkes (1994) tentang Penyehatan Air Dalam 

Program penyediaan dan Penyehatan Air Bersih, syarat sanitasi sarana 

sumur gali yang baik, meliputi :  

1. Jarak sumur dengan lubang penampungan kotoran manusia paling 

sedikit 11 meter.  

2. Jarak sumur dengan peresapan air limbah paling sedikit 11 meter.  

3. Jarak sumur dengan sumber pencemaran (genangan air, tempat 

sampah, kandang ternak) paling sedikit 11 meter.  

4. Bibir sumur (apron) setinggi 0,5 – 0,7 m dari permukaan tanah (Depkes 

RI 1990a).  

5. Lantai sumur (slab) kedap air minimal 1 meter (Depkes RI 1994). Selain 

itu, lantai sumur juga tidak retak/ bocor, mudah dibersihkan, dan tidak 

tergenang air (Depkes RI 1995).  

6. Dinding sumur kedap air minimal sedalam 3 meter dari permukaan 

tanah, dibuat dari bahan kedap air dan kuat (tidak mudah retak/longsor) 

(Depkes RI 1990a).  

7. Saluran pembuangan air limbah (SPAL) minimal 11 meter, serta SPAL 

harus kedap air dan tidak menimbulkan genangan. 

8. Jika pengambilan air dengan timba harus ada timba khusus. Untuk 

mencegah pencemaran, timba harus selalu digantung dan tidak boleh 

diletakan di lantai.  

9. Sumur resapan 1,5 – 2 cm (Depkes, 1994). 

2.7 Faktor- faktor yang Mempengaruhi Pencemaran Sumur Gali 

Faktor-faktor yang mempengaruhi pencemaran sumur gali dilihat dari 

faktor sanitasi sumur gali meliputi jarak jamban, jarak septic tank, jarak 
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pencemar lain, dan kondisi fisik sumur gali yang akan diuraikan sebagai 

berikut. (Mulyana, 2003) 

1. Jarak Jamban 

Jamban merupakan suatu bangunan yang digunakan untuk 

membuang dan mengumpulkan kotoran manusia dalam suatu tempat 

tertentu dan tidak menjadi penyebab penyakit serta mengotori 

lingkungan pemukiman (Soeparman & Suparmin 2001). Semakin jauh 

jarak jamban dengan sumur gali akan menyebabkan jumlah bakteri 

semakin sedikit, dan sebaliknya semakin dekat jamban akan 

menyebabkan jumlah bakteri semakin bertambah. Hal ini disebabkan 

karena tanah tersusun dari berbagai jenis material (batu, pasir, dll) yang 

akan menyaring bakteri yang melewatinya (Marsono 2009). Berdasarkan 

penelitian Tattit Khomariyatika (2011), menyatakan adanya pengaruh 

jarak jamban dengan kualitas bakteriologis sumur gali. Jarak jamban 

dengan letak sarana sumur gali yang memenuhi syarat paling sedikit 11 

meter (Depkes RI 1994). Sehingga dengan jarak lebih dari 10 meter air 

sumur gali tidak terkontaminasi bakteri (Boekoesoe 2010). 

2. Jarak Septic Tank  

Septic tank adalah tempat pembuangan akhir untuk air besar dari 

kloset. Pemilihan tempat dan model septic tank yang akan digunakan 

sangat berpengaruh pada kesehatan. Ini disebabkan jarak rembesan 

septic tank dan sumur minimal 8 meter (Susanta 2008). Selain itu, 

persyaratan jarak septic tank ke sumur gali  yang baik memiliki jarak 

minimal 11 meter (Depkes RI 1994). Limbah dari septic tank sangat 

mempengaruhi pencemaran terhadap sumur gali (Nazar, 2010). 
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Berdasarkan penelitian Margareth R. Sapulete (2010), diperoleh hasil p 

value (0.039) < 0.05 berarti terdapat hubungan yang sangat bermakna 

secara statistik antara jarak sumur gali dengan septic tank atau lubang 

penampungan kotoran dengan kandungan Fecal coliform (E. coli) dalam 

air sumur gali. Hal ini sejalan juga dengan penelitian yang dilakukan di 

Kelurahan Citrodiwangsan Kabupaten Lumajang yang menyatakan 

bahwa jarak antara sumur gali dengan septic tank berpengaruh secara 

signifikan terhadap kandungan bakteri Fecal coliform pada air sumur gali 

(Pujiati & Pebriyanti 2010). 

3. Jarak Sumber Pencemar Lain 

Karakteristik limbah ditentukan oleh jenis sumber pencemar. 

Karakteristik limbah rumah tangga berbeda dengan karakteristik limbah 

jamban dan septic tank. Limbah jamban dan septic tank banyak 

mengandung bahan organik yang merupakan habitat bagi tumbuhnya 

mikroorganisme. Sumber pencemar lain ini berupa limbah rumah tangga 

yang meliputi tempat sampah, genangan air bekas cucian, dan kandang 

ternak. Perbedaan karakteristik limbah mempunyai pengaruh yang 

berbeda pula terhadap kualitas bakteriologis air sumur gali 

(Kusnoputranto 1997). Pembuatan sumur gali yang berjarak kurang 

dari 11 meter dari sumber pencemar, mempunyai risiko tercemarnya air 

sumur oleh perembesan air dari sumber pencemar (Kusnoputranto 

1997). Selain itu, jarak sumber pencemar lain dengan letak sumur gali 

yang memenuhi paling sedikit 11 meter (Depkes RI 1994). 
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4. Kondisi Fisik Sarana Sumur Gali 

Kondisi fisik sarana sumur gali merupakan konstruksi bangunan 

dan sarana yang mendukung sanitasi sarana sumur gali (Marsono 

2009). Sanitasi sarana sumur gali merupakan sumur yang telah 

memenuhi persyaratan sanitasi dan terlindungi dari kontaminasi air 

kotor (Chandra 2006). Menurut (Depkes RI 1994) bahwa kondisi fisik 

sarana sumur gali meliputi jarak sumber pencemar, SPAL, lantai 

sumur, bibir sumur, kedalaman sumur kedap air, dinding sumur, dan 

timba yang digunakan. Untuk kondisi fisik sarana sumur gali yang baik 

mengacu pada Pedoman Penyehatan Air Dalam Program Penyediaan 

dan Penyehatan Air Bersih dan juga mengacu kepada formulir inspeksi 

sanitasi sumur gali (Form IS- SGL)  (Depkes  RI  1994).  Berdasarkan  

penelitian  Jane  Francis  Tatah  Kihla Akoachere   (2013),   struktur   

sanitasi   sumur   gali   memiliki   hubungan   yang signifikan dengan 

kandungan coliform. 

2.8 Peranan Air Terhadap Penularan Penyakit 

Air memiliki peranan besar dalam penularan beberapa penyakit 

menular. Penyakit yang menyerang manusia dapat ditularkan dan 

menyebar secara langsung maupun tidak langsung melalui air (Chandra 

2006). Peran air dalam terjadinya penyakit menular dapat bermacam-

macam, yaitu air sebagai penyebar mikroba patogen, air sebagai sarang 

insekta penyebar penyakit, jumlah air bersih yang tidak mencukupi 

sehingga orang tidak dapat membersihkan dirinya dengan baik, dan air 

sebagai sarang hospes sementara penyakit (Soemirat 2009).  Air dapat 

sebagai media atau vehicle yang dapat menularkan penyakit drai sumber 
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ke orang lain. Secara skematis penularan penyakit melalui wahana air 

dapat dijelaskan dalam teori simpul sebagai berikut. 

 

 

 

 

 

Bagan 2. 1 Teori Simpul 

Sumber:(Achmadi : 2008).  

Mengacu kepada gambaran skematik tersebut di atas, maka 

patogenesis penyakit dapat diuraikan ke dalam 5 (lima) simpul, yakni :  

1. Simpul 1: Sumber Penyakit  

Sumber penyakit adalah titik mengeluarkan agent penyakit. Agent 

penyakit adalah komponen lingkungan yang dapat menimbulkan gangguan 

penyakit melalui kontak secar langsung atau melalui media perantara (yang 

juga kompenen lingkungan).  

Berbagai agent penyakit yang baru maupun lama dapt 

dikelompokkan ke dalam tiga kelompok besar, yaitu:  

a. Mikroba, seperti virus, amuba, jamur, bakteri, parasit, dan lain-lain.  

b. Kelompok fisik, misalnya kekuatan radiasi, energi kebisingan, kekuatan 

cahaya.  

c. Kelompok bahan kimia toksik, misalnya pestisida, Merkuri, Cadmium, 

CO, H2S dan lain-lain.  

Sumber penyakit adalah titik yang secara konstan maupun kadang-

kadang mengeluarkan satu atau lebih berbagai komponen lingkungan hidup 

tersebut di atas. 

Sumber  

Penyakit 

Komponen 

Lingkungan 
Penduduk Sakit / Sehat 

Variabel lain yang mempengaruhi 
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Penyakit menular yang disebarkan oleh air secara langsung diantara 

masyarakat seringkali dinyatakan sebagai penyakit bawaan air atau water-

borne disease. Penyakit-penyakit hanya dapat menyebar, apabila mikroba 

penyebabnya dapat masuk kedalam sumber air yang dipakai masyarakat 

untuk memenuhi kebutuhannya sehari-hari. Jenis mikroba yang dapat 

menyebar lewat air bermacam-macam mulai dari virus, bakteri, protozoa, 

dan metazoa (Soemirat 2009). 

Penyakit-penyakit yang berhubungan dengan air dapat dibagi dalam 

kelompok-kelompok berdasarkan cara penularannya. Mekanisme penularan 

penyakit sendiri terbagi menjadi empat (Chandra 2006), yaitu: 

a. Waterborne disease 

Waterborne disease adalah penyakit yang ditransmisikan bila 

organisme penyebab penyakitnya (patogen) yang berada didalam air 

terminum oleh orang atau hewan sehingga menimbulkan infeksi. 

Didalam mekanisme ini, kuman patogen dalam air yang dapat 

menyebabkan penyakit pada manusia ditularkan kepada manusia 

melalui mulut atau sistem pencernaan. Contoh penyakit yang 

ditularkan melalui mekanisme ini antara lain kolera, tifoid, hepatitis 

viral, disentri basiler, dan poliomielitis. 

b. Waterwashed mechanism 

Mekanisme penularan semacam ini berkaitakn dengan 

kebersihan umum dan perseorangan. Cara penularan penyakit ini 

berkaitan erat dengan air bagi kebersihan umum alat-alat terutama 

alat-alat dapur dan makaan. Pada mekanisme ini terdapat tiga cara 

penularan, yaitu : 
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a. Infeksi melalui alat pencernaan, seperti diare pada anak-anak. 

b. Infeksi melalui kulit dan mata, seperti scabies dan trachoma. 

c. Penularan melalui binatang pengerat seperti pada 

penyakit leptospirosis. 

c. Water-based mechanism 

Penyakit yang ditularkan dengan mekanisme ini memiliki agens 

penyebab yang menjalani sebagian siklus hidupnya didalam tubuh 

vektor atau sebagai intermediate host yang hidup didalam air. 

Contohnya skistosomiasis dan penyakit akibat Dracunculus medinensis. 

d. Water-related insect vector mechanism 

Agens penyakit ditularkan melalui gigitan serangga yang 

berkembangbiak didalam air. Contohnya penyakit dengan mekanisme 

penularan semacam ini adalah filariasis, dengue, malaria, dan yellow 

fever (Chandra 2006). 

2. Simpul 2: Media transmisi penyakit  

Ada lima komponen lingkungan yang lazim kita kenal sebagai media 

transmisi penyakit, yaitu air, udara, tanah/pangan, binatang/serangga, 

manusia/langsung. Media transmisi tidak akan memiliki potensi penyakit 

jika di dalamnya tidak mengandung bibit penyakit atau agent penyakit.  

3. Simpul 3: perilaku pemajanan (behavioural exposure)  

Agent penyakit dengan atau tanpa menumpang komponen 

lingkungan lain, masuk ke dalam tubuh melalui satu proses yang kita kenal 

dengan hubungan interaktif. Hubungan interaktif antara komponen 

lingkungan dengna penduduk berikut perilakunya, dapat diukur dalam 

konsep yang disebut sebagai perilaku pemajanan atau behavioural 
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exposure. Perilaku pemajanan adalah jumlah kontak antara manusia 

dengan komponen lingkungan yang mengandung potensi bahaya penyakit 

(agent penyakit). Masing-masing agent penyakit yang masuk ke dalam 

tubuh dengan cara-cara yang khas.  

Ada 3 jalan masuk kedalam tubuh manusia, yakni :  

a. Sistem pernafasan  

b. Sistem pencernaan  

c. Masuk melalui permukaan kulit  

4. Simpul 4: kejadian penyakit  

Kejadian penyakit merupakan outcome hubungan interaktif 

penduduk dengan lingkungan yang memiliki potensi bahaya gangguan 

kesehatan. Seseorang dikatakan sakit kalau salah satu maupun bersama 

mengalami kelainan dibandingkan dengan rata-rata penduduk lainnya. 

5. Simpul 5: Variabel Suprasistem  

Kejadian penyakit masih dipengaruhi oleh kelompok variabel simpul 

5, yakni variabel iklim, topografi, temporal, dan suprasistem lainnya, yakni 

keputusan politik berupa kebijakan makro yang bisa mempengaruhi semua 

simpul (Achmadi, 2008). 

2.9 Kerangka Teori 

Pencemaran air tanah banyak diakibatkan oleh sumber 

pencemar berupa limbah domestik atau rumah tangga yang berasal 

dari jamban dan septic tank sehingga dapat menyebabkan pencemaran 

bakteriologis (Rusydi, dkk. 2015). Pencemaran akibat limbah domestik 

tersebut dapat mengalami rembesan ke dalam air tanah dan 

mencemari air tanah penduduk sekitar. Pencemaran akibat limbah 
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domestik dapat meningkatkan kadar bakteriologis air menjadi semakin 

tinggi.  

Adapun faktor yang mempengaruhi pencemaran air sumur gali 

yang dapat dilihat dari tinggi rendahnya indeks coliform meliputi faktor 

sanitasi sumur gali dan faktor lain yang mempengaruhi pencemaran 

sumur gali. Selain itu, terdapat juga faktor lain seperti kedalaman 

sumur gali dan juga letak sumur gali yang dapat mempengaruhi faktor 

sanitasi sumur gali terhadap tinggi rendahnya indeks coliform (Marsono 

2009). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bagan 2. 2 Kerangka Teori 

Modifikasi dari teori dan penelitian Mulyana (2003), Achmadi (2008), Marsono (2009), Suryana (2013) 

Faktor Sanitasi Sumur Gali 

1. Jarak jamban 

2. Jarak septic tank  

3. Jarak sumber pencemar 

lain 

4. Kondisi fisik sumur gali  

 

Kualitas Mikrobiologis Air 

(Total Coliform) 

Syarat sumur gali 

1. Lokasi sumur gali 

2. Kondisi fisik sumur gali 

3. Saluran pembuangan air 

limbah 

4. Kebersihan lingkungan 

sekitar sumur 

Faktor lain yang 

mempengaruhi 

1. Kedalaman sumur gali 

2. Iklim 

3. Topografi 

4. Perilaku masyarakat 
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BAB 3 

METODOLOGI PENELITIAN 

3.1 Jenis dan Rancangan Penelitian 

Jenis penelitian ini merupakan penelitian observasional kuantitatif 

dengan metode survey analitik dan desain penelitian cross sectional. 

Survey analitik merupakan survei atau penelitian yang mencoba menggali 

bagaimana dan mengapa fenomena kesehatan itu terjadi. Kemudian 

melakukan analisis dinamika korelasi antara fenomena atau antara faktor 

risiko dengan faktor efek. (Notoatmodjo, Sokidjo. 2012). Penelitian ini 

terbagi menjadi tiga, yakni penelitian potong lintang atau cross sectional, 

penelitian kasus kontrol atau case control, dan penelitian kohort (Budiharto, 

2006). 

Cross sectional merupakan penilitian yang berusaha mempelajari 

dinamika hubungan atau korelasi antara faktor-faktor risiko dengan dampak 

atau efeknya. Faktor risiko dan dampak atau efeknya diobservasi pada saat 

yang sama, artinya setiap subyek penelitian diobservasi hanya satu kali 

saja dan faktor risiko serta dampak diukur menurut keadaan atau status 

pada saat diobservasi (Budiharto, 2006). Penelitian ini dilakukan dengan 

mengambil beberapa sampel air sumur kemudian menganalisis kualitas 

fisik dan mikroboilogis dari sampel air sumur. 

3.2  Waktu dan Tempat Penelitian 

3.2.1 Waktu Penelitian 

Penelitian dilakukan pada bulan April 2022, yang 

kemudian dilanjutkan dengan pengolahan data dan penyusunan 

laporan. Gambaran secara keseluruhan mengenai waktu dan 
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pelaksanaan kegiatan yang akan dilaksanakan adalah sebagai 

berikut: 

Tabel 3. 1 Waktu Penelitian 

No Kegiatan 
Bulan 

November Maret April Mei 

1 Perizinan 
Pengambilan 

Data dan 
Perizinan 
Penelitian 

    

2 Pengambilan 
data awal  

    

3 Penyusunan 
Proposal 
Penelitian 

    

4 Seminar 
Proposal 
Penelitian 

    

5 Pelaksanaan 
Penelitian di 
Desa Rapak 

Lambur 

    

6 Penyusunan 
Hasil 

Penelitian 

    

 

3.2.2 Tempat Penelitian 

Penelitian mengenai kualitas mikrobiologis (coliform) dan 

penggunaan air sumur dilakukan di sumur yang digunakan oleh 

penduduk Desa Rapak Lambur. Teknik pemilihan air sumur sebagai 

penelitian ini menggunakan teknik purposive, didasarkan pada suatu 

pertimbangan tertentu dan ciri atau sifat-sifat populasi yang sudah 

diketahui sebelumnya (Notoadmodjo, 2012). Adapun pertimbangan 

tersebut : 

a. Jarak sumur dengan kandang ternak 

b. Jarak sumur dengan saluran pembuangan air limbah 

c. Jarak sumur dengan pembuangan sampah 
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3.3  Populasi dan Sampel 

3.3.1. Populasi 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas subjek 

atau objek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya (Sugiyono, 2018). Populasi dalam penelitian ini 

adalah sumur gali yang digunakan sebagai bahan baku air bersih 

penduduk di wilayah Desa Rapak Lambur yang berjumlah 40 sumur 

di 3 Dusun Desa Rapak Lambur yaitu Dusun Kejawi, Dusun Bukit 

Biru dan Dusun Caruban . 

3.3.2. Sampel 

 Sampel penelitian adalah faktor dari jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Bila populasi besar, 

dan peneliti tidak memungkinkan mempelajari semua yang ada pada 

populasi, misalnya karena keterbatasan dana, tenaga dan waktu, 

maka peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi 

itu. Apa yang dipelajari dari sampel itu, kesimpulannya akan dapat 

diberlakukan untuk populasi. Untuk itu sampel yang diambil dari 

populasi harus bentuk-bentuk representatif (mewakili)., (Sugiyono, 

2018). 

1. Besar sampel 

Untuk menentukan sampel minimum agar penelitian ini valid, 

peneliti menggunakan rumus sampel cross sectional (Lemeshow, 

1997). Rumus sampel cross sectional jika jumlah populasi 

diketahui: 
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𝑛 =
𝑍21. ∝/2. 𝑃(1 − 𝑃)𝑁

𝑑2(𝑁 − 1) + 𝑍21. ∝/2. 𝑃(1 − 𝑃)
 

Keterangan :  

n : Jumlah sampel 

N : Populasi 

Za : Tingkat kepercayaan 95% Tipe I 5%= 1,96 P 

d: Proporsi, bila peneliti tidak mengetahui besarnya P dalam 

populasi maka P= 0,5 :presisi 10% 

Perhitungan sampel : 

𝑛 =
1,962. 0,5. 0,5. 40

0,12(40 − 1) + 1,962. 0,5. 0,5
 

=
38,416

0,12. 39 + 0,9604
 

=
38,416

1,3504
 

= 28,4478 

Berdasarkan dari rumus tersebut didapatkan sampel minimal 

28 sampel sumur gali. Untuk mengantisipasi data sampel yang 

drop out, maka peneliti menambahkan data sampel 10% menjadi 

31 sampel sumur / kepala keluarga yang menggunakan sumur. 

2. Teknik sampling 

Teknik sampling merupakan teknik pengambilan sampel. 

Untuk menentukan sampel yang akan digunakan dalam penelitian, 

terdapat berbagai teknik sampling yang digunakan. Teknik 

sampling pada dasarnya dapat dikelompokkan menjadi dua yaitu 

probability sampling dan nonprobabilility sampling (Sugiyono, 

2018).  
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Probability sampling adalah teknik pengambilan sampel yang 

memberikan peluang yang sama bagi setiap unsur (anggota) 

populasi untuk dipilih menjadi anggota sampel. Adapun Non-

probalility sampling adalah teknik pengambilan sampel yang tidak 

memberi peluang atau kesempatan sama bagi setiap unsur atau 

anggota populasi untuk dipilih menjadi sampel (Sugiyono, 2018). 

Penilitian ini menggunakan teknik pengambilan sampel yang 

dilakukan secara probability sampling dengan teknik simple 

random sampling. Simple Random Sampling adalah pengambilan 

anggota sampel dari populasi yang dilakukan secara acak tanpa 

memperhatikan strata yang ada dalam populasi itu (Sugiyono, 

2018). 

3.4  Kerangka Konsep 

 

 

 

 

 

 

 

Bagan 3. 1 Kerangka Konsep 

 

3.5  Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan hasil kerangka konsep diatas, peneliti dapat menarik sebuah 

hipotesis sebagai berikut : 

 

Faktor Sanitasi Sumur Gali 

1. Jarak jamban 

2. Jarak septic tank  

3. Jarak sumber 

pencemar lain 

4. Kondisi fisik sumur gali  

  

 

Kualitas 

Mikrobiologis 

Sumur Gali  
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H0 : ρ = 0 : Tidak ada hubungan antara faktor sanitasi air sumur gali 

terhadap kualitas mikrobiologis air sumur gali. 

H1 : ρ ≠ 0 : Ada hubungan antara faktor sanitasi air sumur gali terhadap 

kualitas mikrobiologis air sumur gali. 

3.6 Variabel Penelitian 

3.6.1. Variabel Bebas (Independent) 

Variabel bebas atau independent di dalam penelitian ini adalah 

faktor risiko terjadinya kontaminasi air sumur gali yaitu jarak jamban, 

jarak septic tank jarak sumber pencemar lain dan kondisi fisik sumur 

gali pada sumur di rumah penduduk Desa Rapak Lambur. 

3.6.2. Variabel Terikat (Dependent) 

Variabel terikat atau dependent di dalam penelitian ini adalah 

kualitas mikrobiologis (total coliform) sumur air gali di rumah 

penduduk Desa Rapak Lambur.  

3.7 Definisi Operasional 

Tabel 3. 2 Definisi Operasional 

NO Parameter Definisi Operasional Pengukuran 

Alat Ukur Skala Kriteria 
Objek 

1 Total 
Coliform 

Jumlah bakteri coliform 
yang terdapat pada air 
sumur gali berdasarkan 
hasil pemeriksaan uji 
MPN 

1.Uji 
Laboratorium 
(Uji MPN) 
2.Lembar 
hasil 
pengukuran  
 

Nominal Memenuhi 
syarat jika 
nilai MPN 
≤50/100ml. 
(Depkes, 
1990) 

2 Jarak 
jamban  

Jarak jamban adalah 
jarak antara jamban dari 
sarana sumur gali dalam 
satuan meter 

1. Meteran 
2.Lembar 
hasil 
pengukuran  

Nominal Memenuhi 
syarat jika:  

Jarak jamban ≥ 

11 meter 
(Depkes RI, 
1994) 

3 Jarak septic 
tank  

Jarak septic tank adalah 
hasil pengukuran jarak 
dari septic tank ke 
sarana sumur gali dalam 

1. Meteran 
2.Lembar 
hasil 
pengukuran  

Nominal Memenuhi 
syarat jika:  
Jarak septic 

tank ≥ 11 meter 
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satuan meter (Depkes RI, 
1994) 

4 Jarak 
Sumber 
Pencemar 

Jarak antara sumber 
pencemar lain seperti 
genangan air, tempat 
sampah, kandang ternak, 
dan SPAL 

1. Meteran 
2.Lembar 
hasil 
pengukuran 

Nominal Memenuhi 
syarat jika jarak 
sumber 
pencemar salah 
satunya 

memiliki jarak  ≥ 

11 meter 
(Depkes RI, 
1994) 

5 Kondisi fisik 
sumur gali 

Hasil pengamatan bentuk 
fisik sumber air yang 
mempengaruhi 
persyaratan kesehatan 
seperti genangan air, 
SPAL, lantai sumur, bibir 
sumur, kedalaman 
sumur, dinding sumur 
dan timba yang 
digunakan 

Lembar 
observasi/Le
mbar 
checklist 

Nominal Baik jika hasil 
observasi 
memiliki skor 0-
3 
Tidak baik jika 
hasil observasi 
memiliki skor 4-
7 (Marsono, 
2009) 

Sumber : Depkes  RI (1990), Depkes RI (1994) 

3.8 Pengumpulan Data 

3.8.1 Sumber Data 

Di dalam penelitian ini jenis data yang dikumpulkan berupa data 

primer dan data sekunder. 

1. Observasi 

Pada penelitian ini, penelitian berasal dari pengumpulan data 

dengan cara observasi lapangan dengan meninjau langsung sumur 

gali yang ada di lokasi tempat penelitian. Data – data  yang 

dihasilkan akan menunjukkan hasil kualitas fisik air sumur yang 

digunakan dan kemudian akan dibawa ke laboratorium untuk diuji 

kualitas mikrobiologis. 

2. Penelitian Laboratorium 

Penelitian laboratorium adalah penelitian yang langsung 

dilakukan oleh objek penelitian dari data – data yang telah 

dikumpulkan berupa data primer. 
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3.8.2 Cara Pengumpulan Data  

Pengumpulan data observasi dengan menggunakan instrumen 

penelitian. Dalam memberikan jawaban pada instrumen, 

peneliti/responden dapat memberikan tanda ceklis pada pilihan yang 

tersedia. Pengambilan dan pengukuran sampel air sumur untuk 

mengetahui nilai dari parameter mikrobiologis (Coliform). 

3.9  Tahap – Tahap Penelitian 

3.9.1. Tahap Pengambilan Sampel  

Pengambilan sampel air sumur gali: 

Alat : 

1. Botol pengambilan sampel dengan pemberat. 

2. Api Bunsen. 

3. Pipet ukur 10 ml 

4. Tiang penjepit. 

5. Korek api. 

Bahan : 

1. Sampel pada sumur Gali. 

2. Spirtus 

3. Kertas berwarna coklat. 

Prosedur kerja: 

1. Botol sampel dengan pemberat disterilkan terlebih dahulu. 

2. Buka kertas pembungkusnya,buka botolnya. 

3. Ambil kapas di tuang spirtus/alkohol kemudian dinyalakan 

dengan korek api. 

4. Api diletakkan di botol sampel melingkar. 
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5. Ambil sampel sampel dengan melepaskan tali melilit di botol ke 

dalam sumur Gali Sampel 2/3 botol. 

6. Kemudian nyalakan api ,letakan api di mulut botol 

melingkar,kemudian botol ditutup. 

7. Tali dirapikan kemudian botol sampel dibungkus,kertas 

berwarna coklat. 

8. Di tempelkan label untuk diteliti di laboratorium. 

3.9.2. Tahap Pengujian Sampel 

Uji laboratorium yang dilakukan untuk melihat kandungan 

Coliform total dengan metode MPN (Most Probably Number) 

menggunakan 5 seri tabung. Ada 2 tahap pemeriksaan yaitu 

presumtive test (tes pendugaan), dan confirm test (tes 

penegasan):  

1. Presumtive Test (Tes Praduga)  

Kedalam tabung lactose yang didalamnya terdapat media 

laktosa dan tabung durham yang terbalik dituangkan sampel air 

yang akan diperiksa. Kemudian didiamkan selama 1x24 jam 

dalam inkubator pada temperatur 370C. Jika dalam waktu 2x24 

jam terbentuk gas dalam tabung durham, maka presumtive test 

dinyatakan positif, kemudan di lanjut dengan tes penegasan. 

Tabung yang menghasilkan gas dilanjut dengan tes penegasan 

untuk memeriksa adanya Coliform di dalam sampel air. 

2. Confirmed Test (Tes penegasan)  

Confirmed test digunakan media BGLB (Brilliant green 

laktase broth). Semua sampel air dari presumtive test positif 

dipindahkan kedalam tabung yang berisi BGLB. Jika ternyata 
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ada gas setelah didiamkan selama 2 x 24 pada temperatur 

440c, maka confirmed test dinyatakan positif. Hasil 

pemeriksaan Coliform dinyatakan dengan MPN (Most Probably 

Number).  

Cara Kerja:  

a. Tes Pendugaan (Presumtive test)  

1. Siapkan 3 atau 5 tabung reaksi berisi medium lauryl 

tryptose broth atau lactose broth untuk setiap seri 

pengenceran (minimal 3-5 seri pengenceran) 

2. Masukan benda uji 10 ml, 1 ml dan 0,1 ml untuk contoh 

uji yang tidak diencerkan ke dalam tabung reaksi 

tersebut menggunakan pipet steril, lakukan dekat api 

bunsen atau lampu spiritus 

3. Masukan 1 ml benda uji dari masing – masing 

pengenceran untuk contoh uji yang diencerkan (seri 

pengenceran 101, 102, 103 dan seterusnya) ke dalam 

tabung reaksi tersebut menggunakan pipet steril, lakukan 

dekat api bunsen atau lampu spiritus 

4. Inkubasi tabung reaksi berisi medium dan benda uji pada 

suhu 350 C atau 370 C selama 24 jam 

5. Periksa gas yang tertangkap dalam tabung durham dan 

hasil asam yang ditandai dengan perubahan warna 

medium dari ungu menjadi kuning 
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6. Lanjutkan pengujian ke tahap penegasan untuk benda uji 

yang menghasilkan gas atau asam. Jika tidak dihasilkan 

gas atau asam maka lanjutkan inkubasi 24 jam lagi 

7. Lanjutkan pengujian ke tahap penegasan jika dihasilkan 

gas atau asam sesudah 24 jam inkubasi. Jika tidak 

dihasilkan maka benda uji tidak mengandung coliform 

(SNI 06-4158-1996). 

b. Tes penegasan (Confirmed test)  

1. Kocok perlahan – lahan tabung reaksi yang 

menghasilkan gas atau asam pada tahap pendugaan 

2. Pindahkan sebanyak 1 atau 2 mata jarum inokulasi 

cairan dari masing – masing tabung reaksi ke dalam 

tabung reaksi yang berisi BGLB broth, lakukan dekat api 

bunsen atau lampu spiritus 

3. Inkubasi tabung-tabung reaksi tersebut pada suhu 350 C 

atau 370 C selama 48 jam 

4. Apabila menghasilkan gas dalam waktu 48 jam maka hal 

tersebut menunjukkan adanya total coliform dalambenda 

uji 

5. Hitung jumlah tabung yang menghasilkan gas pada 

setiap seri pengenceran sebagai kombinasi tabung 

positif 

6. Hitung jumlah total coliform sebagai JPT/100 ml 

menggunakan tabel atau rumus perhitungan., (SNI 06-

4158-1996). 
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c. Rumus Perhitungan 

Jumlah total coliform dihitung dengan menggunakan salah 

satu rumus di bawah ini  

1. Untuk volume benda uji yang diambil 10 ml, 1 ml dan 0,1 

ml serta kombinasi tabung positif sesuai tabel maka 

jumlah total coliform langsung dibaca sesuai tabel 

tersebut 

2. Untuk volume benda uji yang diambil tidak sama dengan 

ketentuan dalam tabel maka jumlah total coliform 

dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut :  

Jumlah total coliform (JPT/100 ml) = Indeks JPT x  
10

Y
 

Keterangan :  

Indeks JPT : Diperoleh dari kolom 1 tabel 

Y    : Volume benda uji terbesar 

3. Untuk hasil tabung yang positif tetapi tidak terdapat 

kombinasi tabung positif sesuai kolom 1 tabel maka 

jumlah coliform dihitung dengan menggunakan rumus 

sebagai berikut : 

Jumlah total coliform (JPT/100 ml) = 
A x 100

B x C
 

Keterangan :  

A : Jumlah tabung yang positif 

B : Volume (ml) benda uji dalam tabung yang negatif 

C : Volume (ml) benda uji dalam semua tabung  
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3.10 Pengolahan Data 

Secara umum metode pengolahan data yang dilakukan dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Editing 

Proses pemeriksaan kelengkapan pengisian data dan ketepatannya 

untuk memastikan kuesioner telah diisi sesuai dega petujuk pengisian. 

2. Coding 

Pertayaan – pertanyaan yang telah diajukan diberi kode untuk 

mempermudah pada saat tabulasi dan analisis data. Tanda- tanda 

kode disesuaikan degan pengertian yang dibuat peneliti. 

3. Tabulating 

Mengelompokkan data sesuai dengan tujuan penelitian kemudian 

dimasukkan ke dalam tabel yag telah disiapkan. 

4. Entry data 

Melakukan penginputan data menggunakan software statistik untuk 

mempermudah analisis data. 

3.11 Teknik Analisis Data 

3.11.1. Analisis univariat 

Analisis univariat adalah untuk menjelaskan atau 

mendeskripsikan karakteristik setiap variabel penelitian (Soekidjo 

Notoatmodjo, 2010, h.182). Dalam penelitian ini menggunakan 

tabel distribusi pada variabel parameter indeks coliform, jarak 

jamban, jarak septic tank, jaraksumber pencemar, dan kondisi 

fisik sumur gali. 
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3.11.2. Analisis bivariat 

Analisis bivariat dilakukan terhadap dua variabel yang 

diduga berhubungan. Metode analisis yang digunakan yaitu uji 

Chi-Square. Uji Chi-square merupakan teknik statistik yang pada 

umumnya digunakan untuk menguji sebuah hipotesis sebuah 

populasi yang berupa nominal dan sampelnya memiliki skala 

yang besar (Sugiyono, 2017). Jika hasil dari chi-square berada di 

bawah nilai 0,05 maka data dapat dikatakan signifikan. Untuk 

menguji normalitas menggunakan rumus Chi-Square sebagai 

berikut:  

𝜒2 =  ∑ =
𝑘

𝑖
 1 

(𝑓0 − 𝑓2)2

𝑓ℎ
 

Keterangan:  

𝜒2   = Chi-Kuadrat  

𝑓0   = Frekuensi yang diobservasi  

𝑓ℎ    = Frekuensi yang diharapkan 

Dalam penelitian ini menggunakan uji chi-square untuk 

mengetahui hubungan antara variabel jarak jamban, jarak septic 

tank, jarak pencemar lain, dan kondisi fisik sumur terhadap 

mikrobiologis (Coliform) air sumur gali.  
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BAB 4 

HASIL PENELITIAN 

4.1 Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

Desa Rapak Lambur merupakan salah satu dari dua desa yang ada di 

Kecamatan Tenggarong Kabupaten Kutai Kartanegara. Desa Rapak 

Lambur awalnya adalah Desa pecahan dari Kelurahan Mangkurawang, 

menjadi Desa trans swakarsa sejak tahun 1994 dan menjadi Desa definitife 

di tahun 2002. Desa Rapak Lambur memiliki luas wilayah 23.601,91 km2. 

Akses jalan menuju Desa Rapak Lambur agak sulit karena tidak meratanya 

jalan cor di desa tersebut dan masih banyak bebatuan. Hal tersebut perlu 

adanya perhatian pemerintah kabupaten/kota untuk kemudahan penduduk 

di desa dan penduduk lain yang ingin berkunjung ke desa Rapak Lambur. 

Jarak tempuh dari Kota Samarinda ke Desa Rapak Lambur adalah 45,7 km 

dengan waktu tempuh 1 jam 12 menit. Jarak tersebut cukup jauh jika 

dibandingkan dengan jarak tempuh Kota Tenggarong ke Desa Rapak 

Lambur yaitu 16,4 km dengan waktu tempuh 34 menit.  

Secara astronomis luas wilayah Desa Rapak Lambur sekitar 5515 Ha 

dengan batas wilayah Desa Rapak Lambur sendiri adalah sebagai berikut:  

- Batas Utara : Beloro, Kecamatan Sebulu 

- Batas Barat : Loa Tebu, Kecamatan Tenggarong 

- Batas Selatan : Mangkurawang Kecamatan Tenggarong 

- Batas Timur : Bendang Raya, Kecamatan Tenggarong 
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Gambar 4. 1 Peta Desa Rapak Lambur 

4.2  Gambaran Kependudukan 

Desa Rapak Lambur memiliki jumlah penduduk sebanyak 2.149 jiwa 

dengan jumlah Kepala Keluarga (KK) sebanyak 641 Kepala Keluarga. 

Jumlah penduduk berdasarkan jenis kelamin seimbang antara laki-laki 

dan perempuan. Persentase jenis kelamin laki-laki adalah 52% dengan 

jumlah 1113  jiwa. Sedangkan jenis kelamin perempuan adalah 48% 

dengan jumlah 1036 jiwa. Dapat dilihat pada gambar berikut ini. 

 

Gambar 4. 2 Gambaran Kependudukan 

52%
48%

Jumlah Penduduk Berdasarkan 
Jenis Kelamin

1

2

Laki-laki

Perempuan
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Dilihat dari segi pekerjaan, penduduk di Desa Rapak Lambur paling 

banyak bekerja sebagai petani. Secara terperinci dapat dilihat pada bagan 

berikut: 

 

Gambar 4. 3 Gambaran Pekerjaan 

Masyarakat Desa Rapak Lambur dominan bermata percaharian 

sebagai petani sebanyak 337 jiwa dengan persentasi 23%. Mata 

percaharian sebagai buruh sebanyak 88 jiwa dengan persentasi 6%. 

Mata percaharian sebagai pegawai negeri sipil (PNS) sebanyak 12 jiwa 

dengan persentasi 1%. Mata percaharian sebagai pedagang sebanyak 

26 jiwa dengan persentasi 2%. Mata percaharian sebagai karyawan 

swasta sebanyak 184 jiwa dengan persentasi 12%. Mata percaharian 

sebagai pegawai PT sebanyak 3 jiwa dengan persentasi 0%. Sedangkan 

yang tidak bekerja/Ibu Rumah Tangga (IRT) mencapai 833  jiwa dengan 

persentasi 56%. 
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4.3  Keadaan Kesehatan 

4.3.1 Keadaan Penyakit Terbesar di Puskesmas 

Pada tabel di bawah ini dapat dilihat 10 penyakit terbesar yang 

diderita penduduk dalam dua tahun terakhir. 

Tabel 4. 1 10 Penyakit Terbesar di Puskesmas 

No. Nama Penyakit Jumlah 

1. Hipertensi Primer 1168 

2. ISPA 983 

3. Pharingitis 618 

4. Diare 320 

5. Gastritis 312 

6. Dyspepsia 310 

7. DM Type 2 229 

8. TB 190 

9. Penyakit pulpa & jaringan periapikal 113 

10 Scabies 97 

Sumber : Data Puskesmas Mangkurawang 2022 

Berdasarkan tabel 4.3. diketahui bahwa diare menempati urutan 

keempat tertinggi yaitu sebanyak 320 penderita. Kejadian diare dapat 

disebabkan diantaranya karena ketersediaan air bersih bagi penduduk.  

4.3.2 Kejadian Diare Responden 

Tabel 4. 2 Gambaran Kejadian Diare Responden 

No. Kejadian Diare Jumlah 

1. Sangat Sering 0 
2. Sering 1 
3. Pernah 21 
4. Tidak Sering 2 
5. Tidak Pernah 7 
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Berdasarkan tabel diketahui bahwa responden yang pernah 

mengalami kejadian diare sebanyak 21 orang  

4.3.3 Kejadian Scabies Responden 

Tabel 4. 3 Gambaran Kejadian Scabies Responden 

No. Kejadian Scabies Jumlah 

1. Sangat Sering 0 
2. Sering 0 
3. Pernah 22 
4. Tidak Sering 2 
5. Tidak Pernah 7 

 

Berdasarkan tabel diketahui bahwa responden yang pernah 

mengalami kejadian skabies sebanyak 22 orang. 

4.4  Sarana Air Bersih Penduduk 

Desa Rapak Lambur sendiri memiliki sumber air bersih beragam. 

Sumber air tersebut seperti, pemanfaatan air PDAM, air sumur galian, air 

sumur bor, dan kolam. Berikut diagram sumber air bersih yang terdapat di 

Desa Rapak Lambur : 

 

Gambar 4. 4 Sumber Air Bersih 

29%

10%

42%

8%

1%
10%

Sumber Air Bersih

1

2

3

4

5

6

PDAM

Air Hujan

Air Sumur 
Galian

Air Sumur 
Bor

Air Sungai

Lain-lain



52 

 

Berdasarkan gambar diketahui bahwa sebanyak 42% masyarakat 

Desa Rapak Lambur memanfaatkan air sumur galian. Hal tersebut 

dikarenakan belum meratanya pemakaian PDAM di tiap RT. Sebanyak 

29% masyarakat Desa Rapak Lambur yang memanfaatkan PDAM. 

Sebanyak 10% yang memanfaatkan air hujan dan lain-lain seperti air 

kolam atau danau. Sebanyak 8% yang menggunakan air sumur bor dan 

sebanyak 1% yang masih menggunakan air sungai. 

4.5 Analisis Univariat  

Analisis univariat dilakukan untuk mengetahui distribusi dari setiap 

variabel dependen dan independen yang meliputi karakteristik 

responden, jarak jamban, jarak septic tank, jarak pencemar lain, 

konstruksi sumur gali, kualitas mikrobiologis air sumur, kejadian diare 

dan kejadian scabies. 

4.5.1 Gambaran Karakteristik Responden 

Gambaran karakteristik responden yang meliputi umur, 

pendidikan dan pekerjaan dapat dilihat pada tabel di bawah ini. 

Tabel 4. 4 Gambaran Karakteristik Responden 

No. Karakteristik Responden Jumlah 

1. Umur  

 15 – 24 Tahun 3 
 25 – 50 Tahun 19 
 > 50 Tahun 9 

2. Pendidikan  

 Tidak Sekolah 2 
 SD 10 
 SMP 7 
 SMA / SMK 11 
 Pondok 1 

3. Pekerjaan  

 Petani 15 
 Swasta 6 
 Guru 1 
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 Ibu Rumah Tangga 2 
 Pedagang 3 
 Peternak 1 
 Buruh 1 
 Honorer 1 
 Tidak Bekerja 1 

 

Berdasarkan tabel 4.5.1 hasil penelitian menunjukkan bahwa 

dari 31 responden, paling banyak responden berusia antara 25 - 50 

tahun yaitu 19 orang dengan pendidikan paling banyak pendidikan 

terakhir SMA /SMK sebanyak 11 orang. Untuk pekerjaan, paling 

banyak responden bekerja sebagai petani yaitu 15 orang. 

4.5.2 Gambaran Kualitas Mikrobiologis Air Sumur Gali 

Gambaran kualitas mikrobiologis air sumur gali di Desa Rapak 

Lambur dapat dilihat pada tabel di bawah ini. Hasil ini kemudian 

akan dibandingkan dengan Permenkes RI No. 

416/Menkes/Per/IX/1990. Dimana kualitas air bersih yang 

memenuhi syarat yaitu Total coliform < 50/100ml sampel air. 

Tabel 4. 5 Gambaran Kualitas Mikrobiologis Air Sumur 

Cluster Nilai MPN Total Keterangan 

Dusun 
Kejawi 

150, 20, 35, 1100, 
290, >1100 

6 2 MS, 4 TMS 

Dusun 
Bukit Biru 

>1100, 210, 460, 
150, 1100, 460, 

160, 210, 290, 460, 
1100, >1100 

12 TMS 

Dusun 
Caruban 

150, 210, 460, 150, 
210, 1100, >1100, 
1100, >1100, 28, 

>1100, >1100, 290 

13 
1 MS, 12 

TMS 

Keterangan : 

MS : Memenuhi Syarat  TMS : Tidak Memenuhi Syarat 
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Berdasarkan tabel 4.5.6 diketahui bahwa dari 31 sampel, 

terdapat 28 sampel yang tidak memenuhi syarat kualitas 

mikrobiologis (Total coliform), sedangkan 3 sampel memenuhi 

syarat kualitas mikrobiologis (Total coliform) yang ditetapkan 

sesuai dengan Permenkes RI. No 416 Tahun 1990. 

4.5.3 Gambaran Jarak Jamban dan Jarak Septic Tank Responden 

Gambaran jarak jamban dan jarak septic tank dengan sumur 

gali responden dapat dilihat dari tabel dibawah ini. 

Tabel 4. 6 Gambaran Jarak Jamban dan Jarak Septic Tank 

No. Jarak Jamban Jumlah Persentase 

 11 m 6 19,4 
 < 11 m  25 80,6 

No. Jarak Septic Tank Jumlah Persentase 

 11 m 6 19,4 
 < 11 m  25 80,6 

 

Berdasarkan tabel 4.5.2 hasil penelitian menunjukkan bahwa 

dari 31 responden diketahui jarak antara jamban dan jarak septic 

tank dengan sumur gali 11 m sebanyak 6 sumur dengan 

persentase 19,4 sedangkan jarak antara jamban dengan sumur gali 

< 11 m sebanyak 25 sumur dengan persentase 80,6. 

4.5.4 Gambaran Jarak Pencemar Lain 

Gambaran jarak antara pencemar lain (genangan air, tempat 

sampah, dan kandang ternak) dengan sumur gali responden dapat 

dilihat dari tabel dibawah ini. 
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Tabel 4. 7 Gambaran Jarak Pencemar Lain 

No. Jarak Pencemar Lain Jumlah Persentase 

 11 m 4 12,9 
 < 11 m  27 87,1 

 

Berdasarkan tabel 4.5.4 hasil penelitian menunjukkan bahwa 

dari 31 responden diketahui yang jarak antara pencemar lain 

(genangan air, tempat sampah, dan kandang ternak) dengan sumur 

gali 11 m sebanyak 4 sumur dengan persentase 12,9 sedangkan 

jarak antara pencemar dengan sumur gali < 11 m sebanyak 27 

sumur dengan persentase 87,1. 

4.5.5 Gambaran Kondisi Fisik Sumur Gali 

Hasil observasi di lapangan dapat dijelaskan konstruksi sumur 

gali di Desa Rapak Lambur sebagai berikut. 

Tabel 4. 8 Gambaran Kondisi Fisik Sumur Gali 

No. Kondisi Fisik Sumur Gali 

1. Sumur Tertutup / Terlindungi Jumlah Persentase 

 Ya 14 45,2 
 Tidak 17 54,8 

2. Dinding Sumur Jumlah Persentase 

 3 m dan bahan kedap air 13 41,9 
 < 3 m dan bahan kedap air 18 58,1 

3. Bibir Sumur Jumlah Persentase 

 80 cm dan bahan kedap air 14 45,2 
 < 80 cm dan bahan kedap air 17 54,8 

4. Lantai Sumur Jumlah Persentase 

 1 m 5 16,1 
 < 1 m 26 83,9 

5. SPAL Jumlah Persentase 

 10 m dan kedap air 2 6,5 
 < 10 m dan kedap air 29 93,5 

6 Kondisi Fisik Jumlah Persentase 

 Memenuhi Syarat 2 6,5 
 Tidak Memenuhi Syarat 29 93,5 
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Berdasarkan tabel 4.5.4 diketahui bahwa sumur gali yang 

memiliki tutup sebanyak 14 sumur dengan persentase 45,2 dan 

tidak memiliki tutup sebanyak 17  sumur dengan persentase 54,8, 

dinding sumur yang 3 m dan bahan kedap air sebanyak 13 sumur 

dengan persentase 41,9 dan dinding < 3 m sebanyak 18 sumur 

dengan persentase 58,1, bibir sumur yang 80 cm dan bahan kedap 

air sebanyak 14 sumur dengan persentase 45,2 dan bibir sumur < 

80 cm sebanyak 17 sumur dengan persentase 54,8, lantai sumur 

yang mengitari sumur 1 m sebanyak 5 sumur dengan persentase 

16,1 dan lantai sumur yang < 1 m sebanyak 26 sumur dengan 

persentase 83,9, SPAL yang 10 m dan kedap air sebanyak 2 sumur 

dengan persentase 6,5 dan SPAL < 10 m sebanyak 29 sumur 

dengan persentase 93,5. Kondisi fisik sumur yang memenuhi syarat 

sebanyak 2 sumur dengan persentase 6,5 dan kondisi fisik sumur 

yang tidak memenuhi syarat sebanyak 29 sumur gali dengan 

persentase 93,5. 

Berdasarkan pada sumur gali yang diperiksa, keseluruhan 

sumur gali tidak memenuhi syarat kesehatan karena tidak memiliki 

satu atau lebih konstruksi persyaratan yang telah ditetapkan. 

4.6  Analisis Bivariat 

Analisis bivariat dilakukan untuk mengetahui adanya hubungan 

antara variabel dependen dan independen. Uji hipotesis variabel 

dependen dengan variabel independen pada penelitian ini dilakukan 

dengan uji Chi Square. Hasil uji statistik variabel dependen, yaitu 

hubungan jarak jamban dari sumur gali, jarak septic tank dari sumur gali, 
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jarak pencemaran lain dari sumur gali, dan kondisi fisik sumur gali 

terhadap variabel independen yaitu total coliform pada air sumur gali di 

Desa Rapak Lambur Kecamatan Tenggarong. 

4.6.1 Hubungan Jarak Jamban Terhadap Total Coliform 

Hubungan jarak jamban terhadap indeks total coliform pada 

air sumur gali di Desa Rapak Lambur Kecamatan Tenggarong 

dapat dilihat pada tabel berikut. 

Tabel 4. 9 Hubungan Jarak Jamban Terhadap Total Coliform 

Jarak 
Jamban 

Indeks Total Coliform 

Total 
p-value 

Tidak Memenuhi 
Syarat 

Memenuhi Syarat 

Jumlah Persen Jumlah Persen Jumlah Persen 

Tidak 
Memenuhi 

Syarat 
24 77,4% 1 6,5% 25 80,6% 

0,029 
Memenuhi 

Syarat 
4 12,9% 2 3,2% 6 19,4% 

Total 28 90,3% 3 9,7% 31 100% 

 

Pada tabel 4.6.1 menunjukan hasil analisis hubungan antara 

jarak jamban dari sumur gali terhadap indeks total coliform dalam 

air sumur gali banyak yang tidak memenuhi syarat yaitu sebanyak 

24 sumur dengan persentase 77,4. Berdasarkan hasil uji chi square 

diperoleh nilai p = 0,029 (p-value<0,05) sehingga dapat disimpulkan 

bahwa adanya hubungan antara jarak jamban terhadap indeks total 

coliform air sumur gali di Desa Rapak Lambur Kecamatan 

Tenggarong. Hal ini berarti bahwa ada pengaruh antara sumur 

yang jarak jambannya tidak memenuhi syarat (< 11 meter) dengan 

total coliform. 
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4.6.2 Hubungan Jarak Septic Tank Terhadap Total Coliform 

Hubungan jarak septic tank terhadap indeks total coliform 

pada air sumur gali di Desa Rapak Lambur Kecamatan 

Tenggarong dapat dilihat pada tabel berikut. 

Tabel 4. 10 Hubungan Jarak Septic Tank Terhadap Total Coliform 

Jarak 
Septic 
Tank 

Indeks Total Coliform 

Total 
p-value 

Tidak Memenuhi 
Syarat 

Memenuhi Syarat 

Jumlah Persen Jumlah Persen Jumlah Persen 

Tidak 
Memenuhi 

Syarat 
25 80,6% 0 0,0% 25 80,6% 

0,000 
Memenuhi 

Syarat 
3 9,7% 3 9,7% 15 19,4% 

Total 28 90,3% 3 9,7% 31 100% 

 

Pada tabel 4.6.2 menunjukan hasil analisis hubungan antara 

jarak septic tank dari sumur gali terhadap indeks total coliform 

dalam air sumur gali banyak yang tidak memenuhi syarat yaitu 

sebanyak 25 sumur dengan persentase 80,6. Berdasarkan hasil 

uji chi square diperoleh nilai p = 0,000 (p-value<0,05) sehingga 

dapat disimpulkan bahwa ada hubungan antara jarak septic tank 

terhadap indeks total coliform air sumur gali di Desa Rapak 

Lambur Kecamatan Tenggarong. Hal ini berarti bahwa ada 

pengaruh antara jarak septic tank terhadap total coliform air 

sumur. 
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4.6.3 Hubungan Jarak Sumber Pencemar Terhadap Total Coliform 

Hubungan jarak pencemar lain terhadap indeks total coliform 

pada air sumur gali di Desa Rapak Lambur Kecamatan 

Tenggarong dapat dilihat pada tabel berikut. 

Tabel 4. 11 Hubungan Jarak Sumber Pencemaran Terhadap Total Coliform 

Jarak 
Sumber 

Pencemar 

Indeks Total Coliform 

Total 
p-value 

Tidak Memenuhi 
Syarat 

Memenuhi Syarat 

Jumlah Persen Jumlah Persen Jumlah Persen 

Tidak 
Memenuhi 

Syarat 
26 83,9% 1 3,2% 27 87,1% 

0,003 
Memenuhi 

Syarat 
2 6,5% 2 6,5% 4 12,9% 

Total 28 90,3% 3 9,7% 31 100% 

 

Pada tabel 4.6.3 menunjukan hasil analisis hubungan antara 

jarak pencemar lain dari sumur gali terhadap indeks total coliform 

dalam air sumur gali banyak yang tidak memenuhi syarat yaitu 

sebanyak 26 sumur dengan persentase 83,9. Berdasarkan hasil 

uji chi square diperoleh nilai p = 0,003 (p-value<0,05) sehingga 

dapat disimpulkan bahwa ada hubungan antara jarak pencemar 

lain terhadap indeks total coliform air sumur gali di Desa Rapak 

Lambur Kecamatan Tenggarong.  

4.6.4 Hubungan Kondisi Fisik Sumur Terhadap Total Coliform 

Hubungan kondisi fisik sumur gali terhadap indeks total 

coliform pada air sumur gali di Desa Rapak Lambur Kecamatan 

Tenggarong dapat dilihat pada tabel berikut. 
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Tabel 4. 12 Hubungan Kondisi Fisik Sumur Terhadap Total Coliform 

Kondisi 
Fisik 

Sumur 

Indeks Total Coliform 

Total 
p-value 

Tidak Memenuhi 
Syarat 

Memenuhi Syarat 

Jumlah Persen Jumlah Persen Jumlah Persen 

Tidak 
Memenuhi 

Syarat 
27 87,1% 2 6,5% 29 93,5% 

0,046 
Memenuhi 

Syarat 
1 3,2% 1 3,2% 2 6,5% 

Total 28 90,3% 3 9,7% 31 100% 

 

Pada tabel 4.6.4 menunjukan hasil analisis hubungan antara 

kondisi fisik sumur gali terhadap indeks total coliform dalam air 

sumur gali banyak yang tidak memenuhi syarat yaitu sebanyak 27 

sumur dengan persentase 87,1. Berdasarkan  hasil  uji  chi 

square  diperoleh  nilai  p = 0,046 (p-value<0,05) sehingga dapat 

disimpulkan bahwa adanya hubungan antara kondisi fisik sumur 

gali terhadap indeks indeks total coliform air sumur gali di Desa 

Rapak Lambur Kecamatan Tenggarong.  
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BAB 5  

PEMBAHASAN 

5.1 Kualitas Mikrobiologis (Coliform) Air Sumur Gali 

Berdasarkan hasil uji laboratorium didapatkan 90,3% jumlah bakteri 

total coliform pada air sumur gali tidak memenuhi syarat Permenkes RI 

No. 416/Menkes/per/IX/1990 (lebih dari 50/100 ml air). Hasil penelitian 

dari 31 sampel yang diperiksa terdapat 28 sampel dengan persentase 

90,3% keberadaan total coliform dalam air sumur yang tidak memenuhi 

syarat kesehatan. Jumlah bakteri total coliform adalah >1101 MPN/100 

ml yang berarti air bersih tersebut telah tercemar oleh bakteri total 

coliform. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan di daerah 

Langas menunjukan bahwa dari 50 sampel yang diambil pada sumur 

gali, 98% ditemukan total Coliform sebesar 3 MPN/ 100 ml sampai 1100 

MPN/ 100 ml, sedangkan hanya  2% sampel  yang tidak mengandung  

total Coliform (Muruka, et al., 2012) 

Berdasarkan pengamatan pada saat penelitian dilakukan pada saat 

musim hujan dan juga kemarau. Hal ini tentunya pada saat terjadinya 

musim hujan lebih berpengaruh terhadap perkembangan bakteri 

dibandingkan dengan musim kemarau. Hal ini sesuai dengan penelitian 

yang dilakukan di daerah pedesaan Kabupaten Rembang oleh (Irianti, 

dkk. 2002) yang menunjukan bahwa kualitas bakteriologi pada musim 

kemarau lebih baik daripada musim hujan. Hal ini disebabkan pada 

musim kemarau tidak ada kelebihan air yang masuk ke dalam tanah 

sehingga tanah masih mampu membersihkan air kotor yang biasanya 

mengandung bakteri. Penelitian ini membuktikan bahwa pencemaran 
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coliform meningkat pada saat transisi dari musim kemarau ke musim 

hujan (Irianti,  dkk . 2002). Maka dari itu, dengan meningkatnya total 

coliform pada musim hujan akan mempengaruhi kualitas air bersih 

khususnya air sumur gali yang digunakan oleh masyarakat. 

Kehadiran total coliform di air sumur dapat mengindikasikan 

kontaminasi oleh air tanah karena kotoran manusia atau kotoran hewan 

yang dapat mengandung bakteri, virus, atau organisme penyebab 

penyakit lainnya. Sehingga coliform digunakan sebagai indikator adanya 

pencemaran pada air bersih. Apabila air yang terkontaminasi dengan 

organisme ini digunakan secara terus menerus dalam jangka waktu 

yang panjang maka dapat menyebabkan penyakit pencernaan 

termasuk diare dan mual, bahkan mengakibatkan kematian. Efek ini 

mungkin lebih parah dan mungkin mengancam nyawa untuk bayi, anak-

anak, orangtua atau orang dengan kekebalan tubuh rendah. Selain itu, 

terdapat beberapa gejala penyakit yang berhubungan dengan patogen 

coliform seperti sakit perut, diare, infeksi telinga, dan ruam (Butler 2005). 

Faktor lain yang dapat mempengaruhi kualitas air sumur gali 

diantaranya konstruksi air sumur gali, jarak dengan sumber pencemar, 

dan aktivitas domestik. Hasil analisis univariat menunjukan terdapat hasil 

pemeriksaan 21 sampel air sampel sumur gali 100% air sumur gali 

warga tidak memenuhi syarat secara mikrobiologi dari hasil pemeriksaan 

bakteri coliform (Widiyanto 2015). Selain itu, hasil penelitian menyatakan 

bahwa cemaran terjadi karena faktor letak timba dan jarak jamban 

(Khomariyatika 2011). Keberadaan mikrobiologi pada air sumur gali akan 

sangat dipengaruhi oleh kondisi lingkungan di sekitarnya. Jarak jamban 



63 

 

dan sumber pencemar lain yang berdekatan dengan sumur gali akan 

menambah cemaran dan timba yang diletakkan pada tempat yang tidak 

bersih akan menambah keberadaan mikrobiologi pada air sumur gali 

(Widiyanto, 2015).  

Oleh karena itu, air bersih yang tercemar oleh coliform harus diolah 

terlebih dahulu sebelum dikonsumsi sebagai air minum. Memasak air 

merupakan cara yang paling baik untuk melakukan proses purifikasi air 

di rumah. Agar lebih efektif, air dibiarkan tetap mendidih antara 5-10 

menit. Dalam kisaran waktu tersebut, proses pendidihan diharapkan 

telah mematikan semua kuman, spora, kista, atau telur sehingga 

menjadikan air bersifat steril (Chandra, 2006). Selain  itu, dapat    juga    

dengan    melakukan    desinfeksi.    Desinfeksi    merupakan proses 

membunuh bakteri patogen (bakteri penyebab penyakit) yang 

penyebarannya melalui air, seperti bakteri penyebab tipus, kolera, diare, 

dan disentri. Zat atau bahannya dinamakan desinfektan. Ada beberapa 

cara desinfeksi dengan bahan kimia (dengan penambahan atau 

pemasukan bahan kimia), fisik dengan pemanasan atau sinar ultraviolet 

dan mekanis dengan pengendapan (bakteri berkurang 23-75%, saringan 

pasir lambat dapat menggurangi bakteri 90-99%). Jenis desinfektan 

antara lain klorin, ozon, yodium, bromineferat, hydrogen peroksida 

(H2O2), dan kalium permangat (Siswanto 2002). 

5.2 Analisis Hubungan Jarak Jamban Terhadap Total Coliform 

Hasil pengukuran jarak antara jarak jamban dengan sarana sumur 

gali terdapat 25 sarana sumur gali yang tidak memenuhi persyaratan 

sesuai dengan aturan Depkes (1994) tentang Penyehatan Air Dalam 
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Program Penyediaan dan Penyehatan Air Bersih, yaitu memiliki jarak 

jamban < 11 meter dari sarana sumur gali. Dari hasil pengamatan, 

sarana sumur gali dibangun di belakang rumah yang letaknya 

berdekatan dengan kamar mandi sehingga menyebabkan jarak jamban 

dengan sarana sumur gali tidak memenuhi syarat. Hal ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan di Kelurahan Sumompo, menunjukan bahwa 

jarak jamban dengan sumur gali diantaranya 16 (80%) sumur gali berada 

pada jarak < 11 meter diakibatkan kurangnya lahan pemilik sumur gali 

sehingga pembangun sumur gali dan jamban secara berdekatan, serta 

sebanyak 4 (20%) sumur gali memiliki jarak ≥ 11 meter (Katiho 2012). 

Hasil analisis tabel pada Tabel 4.6.1 menunjukan bahwa adanya 

hubungan antara jarak jamban terhadap indeks total coliform air sumur 

gali di Desa Rapak Lambur Kecamatan Tenggarong. Hal ini sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan di Dusun Glonggo Desa Doplang 

Kecamatan Jati Kabupaten Blora menunjukan   bahwa   ada   hubungan   

antara   jarak   jamban   dengan kualitas bakteriologis air sumur gali 

(Khomariyatika 2011). Selain itu, dari penelitian yang dilakukan didaerah 

Langas juga menyatakan bahwa ada hubungan yang signifikan antara 

jarak jamban dari sumur gali dengan tingkat pencemaran coliform dalam 

air sumur gali, serta jika jarak jamban dengan sumur gali dalam jarak 1 

meter maka tingkat kontaminasi coliform minimal mencapai 130 MPN/ 

100 ml (Muruka, et al., 2012). 

Pencemaran air dapat dipengaruhi oleh jarak jamban dan 

konstruksi jamban (Khomariyatika 2011). Dimana untuk konstruksi 

berpengaruh dengan mempertimbangkan pembuatan jamban dibuat 
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dengan lubang penampungan biasa atau dibuat dengan lubang yang 

permanen. Hal ini dapat mempengaruhi atau menimbulkan risiko 

pencemaran air sumur gali, karena jamban dan lantai tidak kedap air 

artinya masih ada kemungkinan terjadinya pori-pori atau celah sebagai 

tempat keluarnya bakteri dari tempat penampungan tinja manusia dan air 

tinja mudah meresap sehingga air tanah atau air sumur gali dapat 

terkontaminasi oleh Fecal Coliform (E. coli) (Mukono 2000).  

5.3 Analisis Hubungan Jarak Septic Tank Terhadap Total Coliform 

Hasil pengukuran jarak antara sarana sumur gali dengan septic 

tank terdapat 25 sarana sumur gali yang tidak memenuhi syarat sesuai 

dengan Depkes (1994) tentang Penyehatan Air Dalam Program 

Penyediaan dan Penyehatan Air Bersih, yaitu jarak septic tank < 11 m. 

Sedangkan, untuk jarak septic tank ≥ 11 meter dari sumur gali sebanyak 

6 sarana sumur gali. Hal ini sejalan dengan penelitian yang 

menggambarkan jarak antara sumur gali dengan lubang penampungan 

kotoran atau septic tank yang tidak memenuhi syarat kesehatan, dimana 

sebanyak 83% (25 buah sumur) memiliki jarak kurang dari 11 meter yang 

dikategorikan tidak memenuhi syarat kesehatan dan 17% (lima buah 

sumur)  memiliki jarak lebih dari 11 meter yang dikategorikan memenuhi 

syarat (Sapulete 2010). 

Penelitian yang dilakukan di Kelurahan Citrodiwangsan juga 

menyatakan hal yang sama bahwa sebesar 57,6% jarak antara sumur 

gali dengan septic tank tidak memenuhi syarat, sedangkan sebanyak  

42,4%  jarak  antara  sumur  gali  dengan  septic  tank  sudah memenuhi 

syarat (Pujiati & Pebriyanti 2010). Hal ini dapat diasumsikan bahwa 
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sebagian sumur gali yang diobservasi belum memenuhi syarat lokasi 

yang aman dengan septic tank sehingga dapat mencemari air sumur gali 

(Pujiati & Pebriyanti 2010). Pencemaran air dapat terjadi akibat adanya 

pembuangan kotoran rumah tangga terhadap tanah disekitarnya. 

Kemudian air sisa kotoran akan meresap ke dalam tanah. Pencemaran 

yang ditimbulkan oleh bakteri terhadap air yang ada didalam tanah dapat 

mencapai jarak 11 meter searah dengan arah aliran air tanah, jika 

jarak septic tank kurang dari 11 meter maka dapat menyebabkan 

pencemaran pada air tanah seperti air sumur gali (Kusjuliadi 2010). 

Dari hasil pengamatan, jarak septic tank dengan sarana sumur gali 

di Desa Rapak Lambur Kecamatan Tenggarong tidak memenuhi syarat 

disebabkan karena luas lahan yang terbatas, sehingga tidak 

memungkinkan adanya jarak antara septic tank dengan sarana sumur 

gali. Selain itu, dari 31 sarana sumur gali yang diamati, diketahui bahwa 

semua sarana sumur gali berada diluar rumah sehingga dapat 

diasumsikan bahwa jarak sumur gali lebih dekat ke lubang 

penampungan kotoran atau septic tank. Maka dari itu, makin tinggi 

sarana sumur gali di luar rumah, kemungkinan semakin tinggi juga 

konsentrasi akibat pencemaran yang berasal dari septic tank (Irianti, dkk. 

2002). 

Hasil  analisis  tabel  silang  pada  Tabel 4.6.2 menunjukan  bahwa   

adanya hubungan antara jarak septic tank terhadap indeks total 

coliform pada air sumur gali di Desa Rapak Lambur Kecamatan 

Tenggarong. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan di 

Kelurahan Tuminting Kota Manado menunjukan bahwa terdapat 
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hubungan yang sangat bermakna secara statistik antara jarak sumur gali  

dari septic tank atau lubang penampungan kotoran dengan kandungan 

Fecal coliform (E. coli) dalam air sumur gali (Sapulete 2010). Penelitian 

lainnya juga menyebutkan bahwa jarak antara sumur gali dengan septic 

tank berpengaruh secara signifikan terhadap kandungan bakteri Fecal 

coliform pada air sumur gali di Kelurahan Citrodiwangsan Kabupaten 

Lumajang dengan nilai probabilitas sebesar 0,000 (Pujiati & Pebriyanti 

2010).  

Sumur gali yang berdekatan jaraknya dengan septic tank juga 

dapat tercemar oleh bakteri Fecal coliform akibat konstruksi septic tank 

yang tidak kedap air sehingga dapat mengalami resapan ke dalam air 

sumur gali. Selain itu, porositas dan permeabilitas tanah juga dapat 

mempengaruhi laju infiltrasi sehingga mempengaruhi penyerapan bakteri 

yang akan mencemari air tanah khususnya air sumur gali (Muchlis, dkk. 

2017). 

5.4 Analisis Hubungan Jarak Sumber Pencemar Terhadap Total 

Coliform 

Hasil pengukuran jarak antara pencemar lain dengan sarana 

sumur gali terdapat 27 sarana sumur gali yang tidak memenuhi syarat 

sesuai dengan Depkes (1994) tentang Penyehatan Air Dalam Program 

Penyediaan dan Penyehatan Air Bersih, yaitu jarak pencemar lain < 

11 m. Sedangkan, untuk jarak pencemar lain ≥ 11 meter dari sumur gali 

sebanyak 4 sarana sumur gali. Hal ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Siti Aminah yang menyatakan bahwa jarak antara 

pencemaran lain dengan sumur gali terdapat 60 (100%) sarana sumur 
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gali tidak memenuhi syarat dengan jarak < 11 meter (Aminah, 2018). 

Hasil analisis tabel silang pada Tabel 4.6.3 menunjukan bahwa 

adanya hubungan antara jarak pencemaran lain terhadap indeks 

coliform pada air sumur gali di Desa Rapak Lambur Kecamatan 

Tenggarong. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Siti 

Aminah yang menunjukan bahwa ada hubungan yang bermakna secara 

statistik antara jarak sumber pencemaran terhadap total coliform 

(Aminah 2018). Berdasarkan hasil pengamatan di Desa Rapak Lambur 

Kecamatan Tenggarong diketahui bahwa lokasi semua sumur gali diluar 

rumah. Hal ini dapat diasumsikan bahwa letak sumber pencemar dapat 

mempengaruhi tingginya kadar mikroorganisme air. Penelitian ini juga 

diperkuat dengan menyebutkan bahwa semakin tinggi proporsi sarana 

sumur gali diluar rumah, makin tinggi juga kemungkinan konsentrasi 

coliform yang terkandung dalam sumur gali. Sehingga sumur gali yang 

terletak diluar rumah memungkinkan tercemar oleh hewan atau sumber 

pencemar lain (Irianti, dkk. 2002). 

Pada penelitian ini pencemaran lain meliputi kandang ternak, 

tempat sampah, dan genangan air. Sumber pencemar yang berasal 

dari kotoran ternak lebih banyak mengandung bakteri dibandingkan 

dengan sumber pencemaran lain. Semakin banyak ternak semakin 

banyak kotoran yang dibuang, yang berarti jumlah bakteri semakin 

banyak sehingga lebih berisiko (Marsono 2009). Hal ini sejalan juga 

dengan penelitian yang dilakukan di Moldova, menyimpulkan bahwa 

pencemaran air tanah khususnya pada air sumur gali lebih berisiko 

disebabkan oleh kotoran ternak dan pupuk kandang yang tersimpan 
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(Graham & Polizzotto 2013). 

Banyaknya kandang ternak disekitar akan menghasilkan kotoran 

yang akan mudah meresap ke dalam sumur. Tekstur tanah akan 

mempengaruhi laju infiltrasi suatu lahan, serta tekstur tanah juga pada 

dasarnya berhubungan dengan keadaan pori tanah (Achmad 2011). 

Makin banyak pori-pori besar maka kapasitas infiltrasi makin besar pula. 

Keadaan ini mengakibatkan air merembes masuk melalui celah-celah 

tanah yang kemudian tercampur dengan air yang ada di sumur tersebut 

(Tanjungsari 2016). 

Semakin banyak bakteri yang dikandung oleh sumber pencemar 

semakin banyak bakteri yang meresap/masuk ke dalam tanah. Jumlah 

bakteri yang dikandung oleh sumber pencemar dipengaruhi oleh jumlah 

manusia atau binatang yang menghasilkan limbah. Semakin banyak 

jumlah manusia atau binatang semakin besar jumlah bakteri dalam 

sumber pencemar (Marsono 2009). Oleh karena itu, masyarakat 

seharusnya tetap memperhatikan sumber pencemar lain yang ada 

disekitarnya seperti membersihkan sampah dan juga kotoran hewan 

yang terdapat disekitar sumur gali agar kualitas air sumur gali tetap 

terjaga, karena masih banyak sumur gali yang tidak memenuhi 

persyaratan sumber pencemar lain. Selain itu, diharapkan peneliti 

selanjutnya dapat menambahkan variabel berupa porositas dan 

permeabilitas tanah, serta arah aliran tanah yang tidak diteliti dalam 

penelitian ini. 
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5.5 Analisis Hubungan Kondisi Fisik Sumur Terhadap Total Coliform 

Kondisi fisik sarana sumur gali merupakan konstruksi bangunan 

dan sarana yang mendukung sanitasi sarana sumur gali (Marsono 

2009). Sanitasi sarana sumur gali merupakan sumur yang telah 

memenuhi persyaratan sanitasi dan terlindungi dari kontaminasi air kotor 

(Chandra 2006). Kondisi fisik sarana sumur gali meliputi sumur 

tertutup/tidak, lantai sumur, bibir sumur, dinding sumur, dan SPAL 

(Depkes RI 1994). 

Kondisi fisik sarana sumur gali didapatkan dari hasil observasi 

yang mengacu pada Pedoman Penyehatan Air Dalam Program 

Penyediaan dan Penyehatan Air Bersih dan juga mengacu kepada 

formulir inspeksi sanitasi sumur gali (Form IS-SGL) (Depkes RI 1994).  

Kondisi fisik sumur gali di Desa Rapak Lambur dari 31 

responden, keseluruhan sumur gali yang memiliki kondisi fisik tidak baik. 

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan di Kelurahan Sumompo 

menunjukan bahwa kondisi fisik sumur gali pada semua sumur gali yang 

diteliti sebanyak 20 (100%) sumur gali tidak memenuhi syarat yang 

ditetapkan (Katiho 2012). Hal ini bertentangan dengan hasil penelitian 

yang dilakukan di Desa Karanganom yang menyatakan bahwa dari 40 

buah sumur, 22 sumur atau 55% memiliki konstruksi baik dan 18 buah 

sumur atau 45% memiliki kontruksi buruk (Marsono 2009). 

Berdasarkan hasil pengamatan, pengguna sumur gali kurang 

memperhatikan dan memelihara kondisi fisik sarana sumur gali yang 

digunakan sehari-hari. Sumur sehat minimal harus memenuhi 

persyaratan, yaitu syarat lokasi atau jarak, syarat konstruksi atau kondisi 
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fisik sumur, dinding sumur gali, bibir sumur gali, dan lantai sumur gali. 

Adapun, syarat konstruksi atau kondisi fisik sumur pada sumur gali 

tanpa pompa, meliputi dinding sumur, bibir sumur, serta lantai sumur 

(Boekoesoe 2010). 

Berdasarkan tabel 4.5.4 diketahui bahwa dinding sumur gali 

dengan kedalaman 3 meter yang memenuhi syarat sebanyak 13 sumur 

gali. Hal ini menunjukan sebagian besar pengguna sumur gali tidak 

memiliki dinding sumur yang memenuhi syarat. Dinding sumur yang 

memenuhi syarat minimal memiliki kedalaman 3 m dari permukaan lantai 

atau tanah, dibuat bahan kedap air dan kuat (tidak mudah retak atau 

longsor) untuk mencegah terjadinya rembesan pada air sumur (Sumantri 

2010). Hal ini tidak sejalan dengan penelitian yang menyebutkan bahwa 

pada kedalaman 3 meter dari permukaan tanah, dinding sumur harus 

dibuat dari tembok yang tidak tembus air, agar perembesan air 

permukaan yang telah tercemar tidak terjadi (Boekoesoe 2010). 

Penelitian lain juga menyebutkan bahwa semakin baik kualitas dinding 

atau semakin kedap air, bakteri semakin sulit menembus dinding, 

sehingga tidak dapat menyebabkan pencemaran. Bakteri dalam sumber 

pencemar dapat ditransmisikan ke dalam sumur melalui aliran air tanah 

dan dapat mencapai air sumur bila konstruksi dinding tidak kedap air 

(Marsono 2009). Selain itu, kedalaman 3 meter diambil karena bakteri 

pada umumnya tidak dapat hidup lagi pada kedalaman tersebut 

(Boekoesoe 2010). 

Dari hasil penelitian diketahui bahwa bibir sumur gali sebanyak 14 

sumur gali memenuhi persyaratan. Untuk bibir sumur ini persyaratannya 
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meliputi, diatas tanah dibuat tembok yang kedap air, setinggi minimal 80 

cm, untuk mencegah pengotoran dari air permukaan serta untuk aspek 

keselamatan (Boekoesoe 2010). Selain itu, bibir sumur harus terbuat 

dari bahan yang kuat dan kedap air untuk mencegah merembesnya air 

ke dalam sumur. Sebaiknya bibir sumur diberi penutup agar air hujan 

dan kotoran lainnya tidak dapat masuk ke dalam sumur (Prajawati 

2008). 

Berdasarkan tabel 4.5.4 diketahui bahwa sebagian besar lantai 

sumur yang mengitari sumur gali dengan jarak 1 meter tidak memenuhi 

syarat sebanyak 25 sumur. Menurut Chandra (2006), lantai harus 

terbuat dari semen dan lebarnya lebih kurang satu meter ke seluruh 

arah melingkari sumur dengan kemiringan sekitar sepuluh derajat ke 

arah tempat pembuangan air. Tujuannya agar air limbah dari hasil 

kegiatan di sumur tidak merembes kembali ke sumur. Maka dari itu, 

lantai harus kedap air dengan lebar minimal 1m dari tepi bibir sumur, 

tidak retak/bocor, mudah dibersihkan, tidak tergenang air, dan 

kemiringan 1-5% ke arah saluran pembuangan air limbah agar air bekas 

dapat mudah mengalir ke saluran air limbah (Sumantri 2010). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebanyak 29 sumur gali 

tidak memiliki Sarana Pembuangan  Air  Limbah  (SPAL) yang 

memenuhi persyaratan. Adapun, untuk SPAL yang memenuhi 

persyaratan harus kedap air, minimal sepanjang lebih kurang 10 m tidak 

menimbulkan genangan dan kemiringan minimal 2% kearah pengolahan 

air buangan (Kusnoputranto 1997). Berdasarkan pengamatan pada saat 

penelitian diketahui bahwa terdapat aktivitas yang dilakukan sehingga 
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akan menghasilkan air sisa dari aktivitas tersebut. Hal ini tentunya 

memperparah kondisi sumur gali yang tidak dilengkapi atau terdapat 

drainase   yang   memadai   yang   menyambung   dengan   SPAL   

rumah tangga, sehingga memungkinkan sisa air tersebut merembes 

dan mencemari air sumur gali yang di konsumsi warga masyarakat 

pengguna sumur gali (Katiho 2012). 

Berdasarkan hasil tabel silang 4.6.4 menunjukan bahwa adanya 

hubungan antara kondisi fisik sumur gali terhadap total coliform dalam 

air sumur gali di Desa Rapak Lambur Kecamatan Tenggarong. 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan di Kelurahan 

Citrodiwangsan Kabupaten Lumajang yang menyatakan bahwa 

kontruksi atau kondisi fisik sumur gali berpengaruh secara signifikan 

terhadap  kandungan bakteri coliform pada air sumur gali dengan nilai p-

value sebesar 0,001 (Pujiati & Pebriyanti 2010). Selain itu, hal ini juga 

didukung oleh penelitian yang menyatakan bahwa kondisi fisik sumur 

mempunyai hubungan yang signifikan terhadap kadar mikroorganisme 

dalam air sumur gali (Marsono 2009). Oleh karena itu, diperlukan 

perbaikan Saluran Pembuangan Air Limbah (SPAL) agar tidak terjadi 

genangan air, serta penyuluhan kepada pengguna sumur gali agar lebih 

memperhatikan pemeliharaan kondisi fisik sumur gali agar tetap bersih. 
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BAB 6 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian pada 31 sumur gali yang digunakan 

masyarakat Desa Rapak Lambur, maka dapat disimpulkan sebagai 

berikut. 

1. Sebagian besar sumur gali yang memiliki jumlah total coliform tidak 

memenuhi syarat sebanyak 28 sumur gali dengan persentase 

sebesar 90,3%. 

2. Ada hubungan yang signifikan pada α = 0,05 antara jarak jamban  

terhadap total coliform air sumur gali di Desa Rapak Lambur dengan 

p value sebesar 0,029. 

3. Ada hubungan yang signifikan pada α = 0,05 antara jarak septic tank 

terhadap total coliform air sumur gali di Desa Rapak Lambur dengan 

p value sebesar 0,000. 

4. Ada hubungan yang signifikan pada α = 0,05 antara jarak sumber 

pencemaran terhadap total coliform air sumur gali di Desa Rapak 

Lambur dengan p value sebesar 0,003. 

5. Ada hubungan yang signifikan pada α = 0,05 antara kondisi fisik 

sumur terhadap total coliform air sumur gali di Desa Rapak Lambur 

dengan p value sebesar 0,046. 
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6.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian pada 31 sumur gali yang digunakan 

masyarakat Desa Rapak Lambur, maka terdapat beberapa saran 

sebagai berikut. 

1. Untuk menjaga kualitas air sumur gali, pengguna sumur dapat 

melakukan dengan menutupi bibir sumur gali dengan penutup seperti 

kelambu / seng 

2. Untuk menjaga kualitas air sumur gali, pengguna sumur sebaiknya 

memberi jarak yang cukup sebanyak 11 meter dari jamban dan septic 

tank ke sumur agar air sumur tidak tercemar 

3. Pengguna sumur gali diharapkan lebih memperhatikan sumber 

pencemar lain yang ada disekitarnya seperti membersihkan sampah 

dan juga kotoran hewan yang terdapat disekitar sumur gali 

4. Pengguna sumur gali dapat melakukan perbaikan sarana air sumur 

gali dengan memperbaiki kualitas lantai sumur dan SPAL serta 

memelihara kondisi fisik sumur gali agar tetap bersih  

5. Untuk peneliti selanjutnya diharapkan dapat melakukan penelitian 

dengan mengikutsertakan variabel-variabel yang diduga adanya 

kaitan dengan pencemaran coliform seperti arah aliran air tanah, 

kemiringan tanah, porositas tanah, permeabilitas tanah di lokasi 

penelitian, dan padat tidaknya pemukiman. Selain itu, diharapkan 

peneliti selanjutnya tidak melakukan pengambilan sampel air pada 

saat musim hujan dan menambahkan besar sampel yang digunakan 

agar sampel proporsional dan data yang dihasilkan dapat 

berdistribusi secara merata. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 2 Kuesioner dan Lembar Observasi 

KUESIONER PENELITIAN 
 

Identitas Responden 
Nama  : .............................................................................. 
Umur   : .............................................................................. 
Alamat : .............................................................................. 
No. HP : .............................................................................. 
No. Kode : .............................................................................. 
 
Petunjuk Pengisian Kuesioner 
1) Berilah jawaban terhadap setiap pertanyaan/pernyataan berikut dengan 

memberikan tanda lingkaran pada salah satu nomor pilihan jawaban yang 
sesuai dengan pendapat anda secara jujur dan sesuai kenyataan. 

2) Jawaban yang diberikan tidak terkait dengan nilai salah ataupun benar. 
 

1. Apakah sumur yang anda gunakan sudah cukup baik menurut 
Bapak/Ibu?  
a. Sangat baik 
b. Baik 
c. Cukup baik 
d. Tidak baik 
e. Sangat tidak baik 

 

2. Bagaimana kondisi sumur yang Bapak/Ibu gunakan? 
a. Sangat baik 
b. Baik 
c. Cukup baik 
d. Tidak baik 
e. Sangat tidak baik 

 

3. Apakah sumur yang Bapak/Ibu gunakan tertutup? 
a. Sangat tertutup 
b. Tertutup 
c. Cukup tertutup 
d. Tidak tertutup 
e. Sangat tidak tertutup 

 

4. Apakah sumur yang Bapak/Ibu gunakan jauh dari penampungan 
sampah?  
a. Sangat jauh 
b. Jauh 
c. Cukup jauh 
d. Tidak jauh 
e. Sangat tidak jauh  
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5. Apakah saluran pembuangan air sumur yang digunakan dengan baik? 
a. Sangat baik 
b. Baik 
c. Cukup baik 
d. Tidak baik 
e. Sangat tidak baik 

 

6. Bagaimana saluran penampungan air sumur yang anda gunakan? 
a. Sangat baik 
b. Baik  
c. Cukup baik 
d. Tidak baik 
e. Sangat tidak baik 

 

7. Apakah jarak jamban yang digunakan Bapak/Ibu sudah jauh dari sumber 
air? 
a. Sangat jauh 
b. Jauh 
c. Cukup jauh 
d. Tidak jauh 
e. Sangat tidak jauh 

 

8. Apa Bapak/Ibu sering mencuci tangan sebelum makan atau setelah 
buang air? 
a. Sangat sering 
b. Sering  
c. Cukup sering 
d. Tidak sering 
e. Sangat tidak sering 

 

9. Apakah air sumur Bapak/Ibu sering digunakan untuk memasak? 
a. Sangat sering 
b. Sering  
c. Kadang-kadang 
d. Tidak sering 
e. Jarang 

 

10. Apakah air sumur Bapak/Ibu sering digunakan untuk air minum rumah 
tangga? 
a. Sangat sering 
b. Sering  
c. Kadang-kadang 
d. Tidak sering 
e. Jarang 
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LEMBAR OBSERVASI 
 

No. Pertanyaan 
Hasil Pengamatan 

Ya Tidak 

1. Apakah jarak antara jamban dengan sarana 
sumur gali lebih dari 11 meter? 

  

2. Apakah jarak antara septic tank dengan 
sarana sumur gali lebih dari 11 meter? 

  

3. Apakah jarak pencemar lain (genangan air, 
tempat sampah, dan kandang ternak) 
dengan sarana sumur gali lebih dari 11 
meter? 

  

4. Ada/sewaktu-waktu genangan air pada jarak 
2 
m sekitar sumur. 

  

5. Ada ember dan tali timba sewaktu-waktu 
diletakan dibawah atau tidak digantung 
sehinga memungkinkan terjadinya 
pencemaran. 

  

6. Ada bibir sumur (cincin) tidak sempurna 
sehingga memungkinkan air merembes ke 
dalam sumur. 

  

7. Ada lantai semen yang mengitari sumur 
mempunyai (radius) kurang dari 1 meter. 

  

8. Ada dinding sumur sepanjang kedalaman 3 
meter dari atas permukaan (tanah) tidak 
diplester cukup rapat/sempurna. 

  

9. Ada saluran pembuangan air limbah (SPAL) 
rusak/tidak ada. 

  

10. Ada keretakan pada lantai sekitar sumur 
yang memungkinkan air maerembes masuk 
ke dalam 
sumur. 

  
 

Jumlah   
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Lampiran 3 Hasil Uji Coliform 
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Lampiran 4 Hasil Output Analisis Data 

1. Analisis Univariat 

 

Nilai MPN 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Memenuhi Syarat 3 9,7 9,7 9,7 

Tidak Memenuhi Syarat 28 90,3 90,3 100,0 

Total 31 100,0 100,0  

 

 

jarak jamban 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Memenuhi Syarat 6 19,4 19,4 19,4 

Tidak Memenuhi Syarat 25 80,6 80,6 100,0 

Total 31 100,0 100,0  

 

 

jarak septic tank 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Memenuhi Syarat 6 19,4 19,4 19,4 

Tidak Memenuhi Syarat 25 80,6 80,6 100,0 

Total 31 100,0 100,0  

 

 

jarak pencemar 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Memenuhi Syarat 4 12,9 12,9 12,9 

Tidak Memenuhi Syarat 27 87,1 87,1 100,0 

Total 31 100,0 100,0  
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sumur tertutup 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Ya 14 45,2 45,2 45,2 

Tidak 17 54,8 54,8 100,0 

Total 31 100,0 100,0  

 

 

dinding sumur 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Memenuhi Syarat 13 41,9 41,9 41,9 

Tidak Memenuhi Syarat 18 58,1 58,1 100,0 

Total 31 100,0 100,0  

 

 

bibir sumur 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Memenuhi Syarat 14 45,2 45,2 45,2 

Tidak Memenuhi Syarat 17 54,8 54,8 100,0 

Total 31 100,0 100,0  

 

 

lantai sumur 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Memenuhi Syarat 5 16,1 16,1 16,1 

Tidak Memenuhi Syarat 26 83,9 83,9 100,0 

Total 31 100,0 100,0  

 

SPAL 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Memenuhi Syarat 2 6,5 6,5 6,5 

Tidak Memenuhi Syarat 29 93,5 93,5 100,0 

Total 31 100,0 100,0  



90 

 

 

kondisi fisik 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Memenuhi Syarat 2 6,5 6,5 6,5 

Tidak Memenuhi Syarat 29 93,5 93,5 100,0 

Total 31 100,0 100,0  

 

 

2. Analisis Bivariat 

 
 
jarak jamban * Nilai MPN 
 

Crosstab 

 

Nilai MPN 

Total 

Memenuhi 

Syarat 

Tidak Memenuhi 

Syarat 

jarak 

jamban 

Memenuhi Syarat Count 2 4 6 

% within jarak 

jamban 
33,3% 66,7% 100,0% 

% within Nilai 

MPN 
66,7% 14,3% 19,4% 

% of Total 6,5% 12,9% 19,4% 

Tidak Memenuhi Syarat Count 1 24 25 

% within jarak 

jamban 
4,0% 96,0% 100,0% 

% within Nilai 

MPN 
33,3% 85,7% 80,6% 

% of Total 3,2% 77,4% 80,6% 

Total Count 3 28 31 

% within jarak 

jamban 
9,7% 90,3% 100,0% 

% within Nilai 

MPN 
100,0% 100,0% 100,0% 

% of Total 9,7% 90,3% 100,0% 
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Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymptotic 

Significance 

(2-sided) 

Exact Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (1-

sided) 

Pearson Chi-Square 4,763a 1 ,029   

Continuity Correctionb 1,998 1 ,157   

Likelihood Ratio 3,677 1 ,055   

Fisher's Exact Test    ,088 ,088 

Linear-by-Linear 

Association 
4,610 1 ,032   

N of Valid Cases 31     

a. 2 cells (50,0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is ,58. 

b. Computed only for a 2x2 table 

 

 
jarak septic tank * Nilai MPN 

 

Crosstab 

 

Nilai MPN 

Total 

Memenuhi 

Syarat 

Tidak 

Memenuhi 

Syarat 

jarak 

septic 

tank 

Memenuhi Syarat Count 3 3 6 

% within jarak 

septic tank 
50,0% 50,0% 100,0% 

% within Nilai 

MPN 
100,0% 10,7% 19,4% 

% of Total 9,7% 9,7% 19,4% 

Tidak Memenuhi 

Syarat 

Count 0 25 25 

% within jarak 

septic tank 
0,0% 100,0% 100,0% 

% within Nilai 

MPN 
0,0% 89,3% 80,6% 

% of Total 0,0% 80,6% 80,6% 

Total Count 3 28 31 

% within jarak 

septic tank 
9,7% 90,3% 100,0% 

% within Nilai 

MPN 
100,0% 100,0% 100,0% 

% of Total 9,7% 90,3% 100,0% 
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jarak pencemar * Nilai MPN 

 

 

 

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymptotic 

Significance 

(2-sided) 

Exact Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (1-

sided) 

Pearson Chi-Square 13,839a 1 ,000   

Continuity Correctionb 8,710 1 ,003   

Likelihood Ratio 11,394 1 ,001   

Fisher's Exact Test    ,004 ,004 

Linear-by-Linear 

Association 
13,393 1 ,000   

N of Valid Cases 31     

a. 2 cells (50,0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is ,58. 

b. Computed only for a 2x2 table 

Crosstab 

 

Nilai MPN 

Total 

Memen

uhi 

Syarat 

Tidak 

Memenuhi 

Syarat 

jarak 

pencemar 

Memenuhi Syarat Count 2 2 4 

% within jarak 

pencemar 
50,0% 50,0% 100,0% 

% within Nilai 

MPN 
66,7% 7,1% 12,9% 

% of Total 6,5% 6,5% 12,9% 

Tidak Memenuhi 

Syarat 

Count 1 26 27 

% within jarak 

pencemar 
3,7% 96,3% 100,0% 

% within Nilai 

MPN 
33,3% 92,9% 87,1% 

% of Total 3,2% 83,9% 87,1% 

Total Count 3 28 31 

% within jarak 

pencemar 
9,7% 90,3% 100,0% 

% within Nilai 

MPN 
100,0% 100,0% 100,0% 

% of Total 9,7% 90,3% 100,0% 
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Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymptotic 

Significance 

(2-sided) 

Exact Sig. 

(2-sided) 

Exact Sig. 

(1-sided) 

Pearson Chi-Square 8,543a 1 ,003   

Continuity Correctionb 4,067 1 ,044   

Likelihood Ratio 5,613 1 ,018   

Fisher's Exact Test    ,037 ,037 

Linear-by-Linear 

Association 
8,267 1 ,004   

N of Valid Cases 31     

a. 3 cells (75,0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is ,39. 

b. Computed only for a 2x2 table 

 

 
kondisi fisik * Nilai MPN 

Crosstab 

 

Nilai MPN 

Total 

Memenuhi 

Syarat 

Tidak 

Memenuhi 

Syarat 

kondisi 

fisik 

Memenuhi Syarat Count 1 1 2 

% within kondisi 

fisik 
50,0% 50,0% 100,0% 

% within Nilai 

MPN 
33,3% 3,6% 6,5% 

% of Total 3,2% 3,2% 6,5% 

Tidak Memenuhi 

Syarat 

Count 2 27 29 

% within kondisi 

fisik 
6,9% 93,1% 100,0% 

% within Nilai 

MPN 
66,7% 96,4% 93,5% 

% of Total 6,5% 87,1% 93,5% 

Total Count 3 28 31 

% within kondisi 

fisik 
9,7% 90,3% 100,0% 

% within Nilai 

MPN 
100,0% 100,0% 100,0% 

% of Total 9,7% 90,3% 100,0% 
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Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymptotic 

Significance 

(2-sided) 

Exact Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (1-

sided) 

Pearson Chi-Square 3,977a 1 ,046   

Continuity Correctionb ,574 1 ,449   

Likelihood Ratio 2,384 1 ,123   

Fisher's Exact Test    ,187 ,187 

Linear-by-Linear 

Association 
3,849 1 ,050   

N of Valid Cases 31     

a. 3 cells (75,0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is ,19. 

b. Computed only for a 2x2 table 
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Lampiran 5 Foto Penelitian 

 

         

Gambar 1 Wawancara responden  Gambar 2 Wawancara Responden 

 

               

       

   Gambar 3 Pengukuran jarak       Gambar 4 Pengambilan sampel air  

      

Gambar 5 Sumur tidak terlindungi   Gambar 6 Sumur terlindungi 
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Gambar 7 Kandang ternak responden   Gambar 8 Pipet air sampel 

 

   

Gambar 9  Aduk media mengunakan hotplate  Gambar 10 Menyiapkan media 

 

   

  

Gambar 11 Masukan air sampel kedalam media       Gambar 12 Masukan sampel ke inkubator 


	0939cf0b3b547e7ad200877710a3e7e55ce1905fcbd45d5571fe1ab6a7be23e1.pdf
	5ee228e62d84eef0a139ee90d1d954541683cb4d775caac1c3bade25ac9b33b1.pdf

	Halaman Pengesahan Elsa
	0939cf0b3b547e7ad200877710a3e7e55ce1905fcbd45d5571fe1ab6a7be23e1.pdf
	Pernyataan Orisinalitas Elsa
	5ee228e62d84eef0a139ee90d1d954541683cb4d775caac1c3bade25ac9b33b1.pdf


